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ABSTRAK

Anggraini, Lisa, 2019. Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Sejarah di
SMA Islam Al-Falah Kota Jambi. Skripsi FKIP Universitas
Batanghari Jambi.
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Mata Pelajaran Sejarah dan SMA
Islam Al-Falah Kota Jambi

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi, bertujuan
untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah, Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Proses pengambilan data melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan kepada guru mata pelajaran sejarah dan membagikan kuesioner kepada
siswa. Observasi dilakuakan di ruangan kelas XII MIPA 3, dokumen yang
digunakan adalah arsip sekolah seperti profil sekolah, jumlah karyawan, dan
dokumentasi guru seperti RPP, silabus dan dokumen pembelajaran lainnya.

Hasil penelitian kompetensi /pedagogik guru mata pelajaran sejarah di
SMA Islam Falah Kota Jambi yaitu : (1) Kemampuan dalam membuat
perencanaan < pembelajaran, lain : a) Mampu merencanakan

merencanak@n pengelolaan pembelajdkan yang ingin dicapai sesuai kompetenS|

memiliki je _;-...\“-.')/ ran enentukan langkah-
langkah pembela m‘;m akan untuk memotivasi
peserta didik. dan sarana yang bisa
digunakan ] petensi. d) Mampu

merencanakan moe eperti menentukan bentuk,
prosedur, dan alat p anaan pembelajaran dengan
indikator, antara laif : 3 enerapkan Keterampilan dasar mengajar,
seperti membuka pelajaran, menjelaskan, bertanya, memberi penguatan dan
menutup pelajaran. b) Mampu menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran. ¢) Mampu menguasai kelas seperti mengaktifkan peserta
didik dalam bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa,
kerja kelompok dan kerja mandiri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Guru berperan sebagai pendidik dan pengajar. Pada dasarnya,
mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kognitif atau sistem
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya
proses belajar. Mengajar bertujuan agar pengetahuan yang disampaikan
dapat dipahami oleh pesertacdidik. Oleh karena itu, mengajar dikatakan
baik apabila hasiybelajar peserta didik baik.

Sdlah satu faktor yang dapat mengoptimalkan proses belajar

mengajar dalam mencapai mutu hasil belajar yang berkualitas adalah
perafan guru. Guru merupakal unsur yang penting, meskipun tidak selalu
haru§ ditafsirkan sebagat unglly yang dominan dan guru sebagai ujung
puan-kemampuan yang
slah diketahui macam

serta didik melalui kegiatan

Guru tidak lagi sebagai pemberi ceramah dan penyaji informasi,
lebih mengutamakan kemampuan merencanakan, dan pengelolahan kelas.
Guru harus, menguasai materi pelajaran secara mantap dan
mengembangkan model belajar yang relevan dengan bahan pelajaran.

Perwujudan pendidikan yang berkualitas menjadi tanggung jawab
semua pihak, terutama adalah tanggung jawab pelaksanaan pembelajaran

di sekolah. Untuk mengatasi Era globalisasi dalam dunia pendidikan,
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upaya memenuhi kebutuhan, keberadaan dan keprofesionalan guru harus
terus menerus di tingkatkan. Guru merupakan salah satu dari komponen
pendidikan yang memegang peranan sangat penting dalam proses
pendidikan, oleh karena itu guru harus membawa kepada tujuan sekolah
yang ingin dicapai. Guru adalah suatu jabatan profesi. Dalam hal ini guru
memiliki peran di sekolah, dimana guru yang profesional akan bekerja
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sekolah yang harus memiliki
kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melakukan tugas
dengan sebaik-b?(nya.

Suatu profesi memiliki, kaitan yang erat dengan jabatan dengan
sendirilg

menuntut  keahlian, pengetahuan, dan keterampilan.

etensi sangat'diperiukan untuk snelaksanakan profesi. Setiap guru
harus memiliki kompetensr. fSeftap gurt profesional harus memenuhi
ab dalam bidang

ung jawabnya apabila

apun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberi sumbangan yang
signifikan tanpa dukungan oleh guru yang profesional dan berkualitas.
Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya mewujudkan

tujuan pembangunan nasional, khususnya di bidang pendidikan, sehingga
perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang bermartabat dan

profesional.
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Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan
minimal, antara lain : memiliki kualifikasi pendidikan profesional yang
memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang
ditekuninya, memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan peserta
didiknya, mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja
dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan selalu melakukan
pengembangan diri secara terus-menerus melalui organisasi profesi,
internet, buku, seminar dan semacamnya.

Guru profesional adalah memiliki sikap kesediaan untuk mengenal

dirinyandf kehendak untuk memurnikan keguruannya. Ingin selalu belajar

dengan‘meluangkan waktu untuk menjadi guru, dan melakukan bimbingan

dan pelatihan oukan'hanya terfokus padaproses’belajar mengajar dikelas.

Dalam UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen di jelaskan
, keterampilan, dan

oleh guru atau dosen

uraian tersebut, nampak

melaksanakan sesuatu yang
/

N

diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru menunjuk pada
performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi
tertentu didalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional
karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan
perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati tetapi mencakup
sesuatu yang tidak kasat mata. Kompetensi merupakan komponen utama

dari standar profesi disamping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi
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yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif
yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan
memikirkan, serta memberikan perhatian dan mengarahkan seseorang
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan
suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat.

Kompetemsi pedagogik sebagaimana diungkapkan oleh Mulyasa

dalam (Yulianti,/2010:112), yaitu kemampuan mengelola pembelajaran

pesert:?dik yang meliputi pemahaman peserta didik, perencanaan dan

pelaksanaan pembelajaran; evaluasi hasil belajar, dan perkembangan

pesefta didik untuk'mengaktualisasikaaderbagat potensi yang dimilikinya.
Perubahan sebagal hasil ‘proses belajar dapat ditunjukan dalam
P kecakapan dan
a dan lain-lain aspek
belajar, mengajarpun ada

hakikatnya adalah 8S mengatur, mengorganisasi

lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga menumbuhkan dan
mendorong siswa melakukan kegiatan belajar mengajar. Nana Sudjana
(2002:29) menyatakan bahwa mengajar adalah suatu proses mengatur dan
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam

proses pembelajaran terdapat dua kegiatan yang terjadi dalam satu

kesatuan waktu dengan pelaku yang berbeda. Pelaku belajar adalah siswa
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sedangkan pelaku pengajar (pembelajaran) adalah guru. Kegiatan siswa
dan kegiatan guru berlangsung dalam proses yang berkaitan untuk
mencapai tujuan intruksional tertentu. Jadi, dalam proses pembelajaran
terjadi hubungan yang interaktif antara guru dengan siswa dalam ikatan
tujuan intruksional. Karena pelaku dalam proses pembelajaran adalah guru
dan siswa.

Menurut (Erni suharini dalam. Mulyasa, 2007:10). Faktor yang
menyebabkan rendahnya kompetensi guru antara lain disebabkan oleh : (1)

masih banyak guru-yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini

diSEbay oleh sebagian guru yang bekerja diluar jam kerjanya untuk

memeauhi kebutuhan sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan

meningkatkanmdiri, . baik membaca, menulis apalagi membuka
interpet, (2) belum semua gurtl memilikistandar profesional sebagaimana
yang h adanya perguruan
tinggi setengah jadi, tanpa
sehingga menyebabkan
banyak guru profesinya, (4) kurangnya
motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut
untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan
tinggi. Sehubungan dengan itu, sudah sewajarnya pemerintah terus
berupaya mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan Kkinerja
profesi guru. Dalam rangka peningkatan kemampuan guru, perlu

dilakukan uji kompetensi secara berkala agar kinerjanya terus meningkat

dan tetap memenuhi syarat professional.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah
variabel guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap
kualitas pembelajaran, karena guru bertanggup jawab terhadap proses
pembelajaran di kelas, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di
sekolah. Peran guru sangat menentukan usaha peningkatan mutu
pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai agen pembelajaran di tuntut
mampu menyelengarakan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya
dalam kerangka pembagunan pendidikan.

Berdasarkan-hasil studi pendahuluan di SMA Islam Al-falah Kota

Jambi Ym mata pelajaran sejarah, sekolah mempunyai seorang guru

sejarabf Di Sekolah IslamfAl-falah Kota Jambi ‘guru tersebut telah di

il oo astinya ada kendala
paian dan penguasaan
yang baik, salah satu
ontiniu mengikuti kegiatan
pembinaan, karena keberhasilan kegiatan pembinaan kompetensi sangat
berpengaruh kepada peningkatan kompetensi guru untuk dapat
mengembangkan potensi pedagogik guru.

Dalam pembinaan kompetensi, guru dibina untuk dapat
mengembangkan potensinya secara teori dan pratek. Dalam hal ini guru
meski belajar memahami penguasaan materi, dan dalam kegiatan praktek

seringkali guru belajar dan bekerja dalam mengenal potensi yang ada pada
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. Rumusan masalah

dirinya. Tentunya guru dituntut untuk mampu menggali seluruh potensi-
potensi yang dimilikinya dan kompetensi-kompetensi yang ada dalam
sistem pendidikan Nasional. Tetapi dengan guru sejarah tersebut akan
terlihat hasil kompetensi gurunya dan Berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran seorang guru perlu memperhatikan bahwa para siswa berasal
dari lingkungan yang bervariasi dan memungkinkan guru haraus memiliki
penguasaan bidang studi yang dipahami atau ilmu yang menjadi tugasnya.

Maka berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengaty'udul “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pembelajaran

Sejara:? SMA Islam Al-Falah Kota Jambi”.

perencanaan dan

ah di SMA Islam Al-

Katkan kompetensi pedagogik

guru mata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran sejarah di SMA Islam

Al-Falah Kota Jambi
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2. Untuk mengetahui kendala dan upaya meningkatkan kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota
Jambi.

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan

tentang pentingnya kompetensi pedagogik oleh guru.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi sisv?’Untuk kedepannya siswa dapat memperolah metode

pembelajaran yang lebih baik

agi guru, Menam ngalaman belajar bagi guru pendidikan

sejara n ak jaran pendidikan sejarah.
Bagi :&' “ dan kajian untuk proses
>

kelemahan diri pada
an sejarah yang dapat
I diri dan Sebagai bekal

pengalaman dalam bidang penelitian yang relevan dalam ilmu

sejarah.

19



BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Pembahasan teori
a. Pengertian kompetensi
1. Kompetensi guru
Sebelumnya telah disinggung mengenai guru profesional
yang intinya adalah guru yang memenuhi persyaratan kompetensi
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu

membicaﬁan aspek profesionalisme guru berarati mengkaji

fpetensi yang
( ikan dengan kemampuan, kecakapan,

competency) dapa
dan/ata‘ ’
Komp urut Usman (2005:30), adalah suatu hal
/\ 14\_\

a SN i s
SR

dimiliki  seorang guru. Kompetensi

mpuan seseorang. Baik

emampuan  kualitatif
perbuatan seseorang yang
baik dan buruk. Sedangkan
kuantitatif adalah kemampuan dinilai dengan ukuran (terukur).
Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat
digunakan dalam dua konteks. Petama, sebagai indikator
kemampuan yang menunjukan kepada perbuatan yang diamati,
yakni seperangkat teori ilmu pengetahuan dalam bidangnya.

Kedua, sebagai konsep yang mencangkup aspek-aspek kognitif,
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afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh
(Joni, R 1980).

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang
telah menjadi bagian diri dirinya sehingga seseorang dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik
dengan sebaik-baiknya (Mulyasa, E, 2003:30) dalam McAshan.
Sementara itu, menurut Fich dan Crunkilton kompetensi adalah

penguasaan« terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan

apresiasi  yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan
Aulyasa, E, 2003:30) dalam McAshan. Kompetensi juga dapat
diartikan"Sebagal pengetahuangketerampilan dan nilai-nilai dasar
yang direfleksikan dalaim &ebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan
setiap guru akan
a (Direktorat Tenaga
entara U/2002 adalah :
, nggung jawab yang dimiliki
N—""

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.
Dalam peraturan pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005, tentang
Standar Nasional Pendidikan, pada pasal 28, ayat 3 (Tim pustaka
Fokusmedia, 2005 : 19) disebutkan bahwa kompetensi sebagai

agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

serta pendidikan anak usia dini meliputi : 1) kompetensi
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pedagogik, 2) kompetensi profesional, 3) kompetensi kepribadian,
dan, 4) kompetensi sosial.

Dari beberapa pengertian kompetensi tersebut di atas maka
yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru ialah
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tingkat guru
profesional. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial (Fachruddin S dan Ali 1. 2009 :31).

D?enisi pertama menunjukan bahwa kompetensi itu pada

?arnya menunjukan’ kepada kecakepan atau kemampuan untuk

engajar sesuatu/ pekerjaan. Sedangkan defenisi kedua

menuryukanlelih lanjut bahwa kompetensi ‘itu pada dasarnya

merupakan suatu sifat (karakteristtk) orang-orang (kompoten) ialah
ampuan), otoritas
, pengetahuan, dan
g diperlukan. Kemudian
ah bahwa kompetensi itu
menunjukan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan kondisi
(prasyarat) yang diharapkan.

Dengan menyimak makna kompetensi tersebut di atas,

maka dapat dimaklumi jika kompetensi itu dipandang sebagai

pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi. Hal itu mengandung
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implikasi bahwa seorang profesional yang kompeten itu harus
dapat menunjukan karakteristik utamanya, antar lain :

1. Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional.
Dalam arti, ia harus memiliki visi dan misi yang jelas mengapa ia
melakukan apa yang dilakukannya berdasarkan analisis Kkritis dan
pertimbangan logis dalam membuat pilihan dan mengambil
keputusan tentang apa yang dikerjakannya.

2. Menguasai perangkatl pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan

kaidah, Waotesis dan generalisasi, data dan informasi, dan

sehagainya) tentang s
Z;rjaanya.
Meng k3 ampi gi dan taktik, metode dan
teknik, pro m“:na dan instrumen, dan

P cemerl dengan apa harus

k beluk apa yang menjadi bidang tugas

pang (basic standards)

minimal kondisi dari proses
yang dapat ditoleransikan dan kriteria keberhasilan yang dapat
diterima dari apa yang dilakukannya.

5. Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam
melakukan tugas pekerjaanya. la bukan sekedar puas dengan
memadai persyaratan minimal, melainkan berusaha mencapai yang

sebaik mungkin.
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Kemampuan siswa dalam memahami dan mengerti
terhadap materi yang disajikan tergantung pada kemampuan dan
kompetensi guru mengelola kelas dengan baik. Kompetensi guru
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh
guru dalam pelaksankan tugas keprofesionalan. Berdasarkan
peraturan pemerintah (PP) No. 18/2007 tentang guru, dinyatakan
bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru meliputi
kompetensipedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

? kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan

rofesi.

Kompetensi ru tegsebut Pbersifat . menyeluruh dan
merupakan satu kesatu@n yang satu sama lain saling berhubungan
petensi pedagogik.
adalah  kemampuan
secara mendalam dan
, g mendidik. Pemahaman
N

tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik
meliputi kemampuan merancang pembelajaran, melaksanakan
(mengimplementasikan) rencana pembelajaran, menilai proses dan
hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Melihat beberapa indikator tersebut tampak, bahwa untuk

menjadi guru bukan hal yang mudah. Guru adalah desainer masa
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depan anak. Melalui sentuhan guru, akan mentukan masa depan
anak. Kesalahan dan kekeliriuan perlakuan bisa berdampak fatal
terhadap perkembangan anak, yang tidak terjadi pada hari ini tapi
justru di kemudian hari. Namun faktanya dalam perjalanan
perkembangan profesi guru di indonesia terlihat, kerapkali proses
rektrutmen guru masih sangat longgar. Posisi guru seolah-olah bisa
diisi oleh siapa pun, tanpa banyak melihat kualifikasi dan
kompetensi yang dimilikinya.

Gyu sebagal disainer atau perancang pembelajaran

?@itan dengan kompetensi pedagogik yang harus mampu

endesain pembelgjaran dengan baik. Rancangan pembelajaran

harus -dimulai, dengan memastikan "hahwa ' suatu rancanagan

pembelajaran: cocok™ anttk program atau rencana pelaksanaan
karena itu, seorang
ebutuhan belajar yang
agai informasi awal untuk
pembelajaran.

2. Kompetensi pedagogik

Menurut Yasin (2011:164-165) kompetensi pedagogik
adalah kemampuan seorang pendidik dalam mngelola pembelajran
peserta didik yang meliputi : (1) Kemampuan dalam memahami
peserta didik, dengan indikator antara lain : (a) Memahami

karakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami

tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya. (b)
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Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta
didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik,
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta
didik dan lainnya. (¢) Mampu mengidentifikasikan bekal ajar awal
peserta didik, seperti mengukur potensi dan mengenali perbedaan
potensi yang dimiliki peserta didik. (2) Kemampuan dalam
membuat perencanaan pembelajaran dengan indikator, antara lain :
() Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran,

seperti mampu menelah dan menjabarkan materi yang tercantum

?am kurikulum, mampu memilih bahan ajar yang sesuai dengan
ateri, mampu menggunakan sumber belajar yang memadai. (b)

Mampuaimerencanakah pengeidlaan ‘pembelajaran yang ingin

dicapai sesual kompetensi, memiliki jenis startegi/metode
langkah-langkah
pat digunakan untuk
erencanakan penggunaan
digunakan untuk mempermudah
pencapaian kompetensi. (d) Mampu merencanakan model penilain
proses pembelajaran, seperti menentukan bentuk, prosedur, dan
alat penilain. (3) Kemampuan pelaksanaan pembelajaran dengan
indikator, antara lain : (a) Mampu menerapkan keterampilan dasar
mengajar, seperti membuka pelajaran, menjelaskan, bertanya,
memberi penguatan dan menutup pelajaran. (b) Mampu

menerapkan berbagai jenis pendekatan, strategi dan metode
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pembelajaran. (c) Mampu menguasai kelas seperti mengaktifkan
peserta didik dalam bertanya, mampu menjawab dan mengarahkan
pertanyaan siswa, kerja kelompok dan kerja mandiri. (4)
Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator,
antara lain : (@) Mampu merancang dan melaksanakan asesmen,
seperti memahami prinsip-prinsip assesmen, mampu menyusun
macam-macam intrumen evaluasi pembelajaran dan mampu
melaksanakan evaluasi.

K?npetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap

peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
)éuuasi hasil belajary dan pengembangan peserta didik untuk
mengkualisasikan ber agael potensi yang dimiliki peserta didik.
Berkenan dengan pel@aksanaan kurikulum, seorang guru harus

S an0 kan tingkat satuan

an dengan kebutuhan

joptimalkan pontensi peserta didik
"
untuk mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan guru juga
harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga dapat dinyatakan
bahwa kriteria kompetensi pedagogik meliputi : (a) Penguasaan
terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional dan intelektual. (b) Penguasaan terhadap teori

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. (c)
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Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu. (d) Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik. (e) Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pengembangan yang mendidik. (f) Memanfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengktulisasikan
berbagai potensi yang dimiliki. (g) Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik. (h) Melakukan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan hasil
zelitian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. (i)

elakukan tindakan} reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran:
Ruang lingktp kompetéhsi‘pedagogik

enjelasan peraturan
ang standar Nasional
I Fokusmedia, 2005 ; 77)
: alah kemampuan mengelola
N

pembelajaran peserta didik yang meliputi : a) Pemahaman terhadap
peserta didik, b) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, c)
evaluasi hasil belajar, d) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Yang
dimaksud kompetensi pedagogik (Mukhlas, 2008 : 6) dalam

Samani ialah kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran peserta

didik yang meliputi : a) Pemahaman wawasan atau landaskan
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kependidikan, b) Pemahaman terhadap peserta didik, c)
pengembangan kurikulum/silabus, d) Pemanfaatan teknologi
pembelajaran, e) Evaluasi proses dan hasil belajar, f)
Pengembangan peserta didik untuk mengaktulisasikan sebagai
potensi yang dimilikinya.
Pembelajaran sejarah
Sejarah berasal dari kata syajaratun, yang berarti pohon. Sejarah
dalam bahasa inggris ialah history (berasal dari bahasa yunani yaitu

Historis). Se}angkan menurut Muhammad Yamin, sejarah ialah ilmu

p:yahuan umum vyang berhubungan dengan cerita bertarikh,

selpagai hasil penafsiran kejadian-kejadian dalam masyarakat manusia

ada wakiuyangitelah ‘|a pau ataugtanda-tanda yang lain.
Sejarah adalah rekontruksi. masa lalu. Dimana yang menjadi
e —va pikirkan, dikatakan,
rang. Sesuatu yang
dan dialami oleh orang
emenuhi syarat-syarat untuk
menjadi sebuah sejarah (Kuntowijoyo, 1995:17).

Sejarah memiliki arti subjektif dan arti objektif. Pada umumnya
orang memakai istilah sejarah untuk menunjukan cerita sejarah,
pengetahuan sejarah, gambaran sejarah, yang kesemuanya itu
sebenarnya ialah sejarah dalam arti subjektif. Sejarah dalam arti

subjektif ini merupakan suatu konstruk, ialah bagunan yang disusun

oleh penulis sebagai suatu uraian atau cerita. Sejarah dalam arti
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objektif menunjukan kepada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah
peristiwa sejarah dalam kenyataanya. Kejadian itu sekali terjadi tidak
dapat diulangi atau terulang lagi (Brian Garvey Dan Mary Krug,
2015:1).

Widja (1989:23) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah
perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya
mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitanya dengan
masa kini. Pendapat Widja tersebut terdapat disimpulkan jika mata

pelajaran sej7ah merupakan bidang studi yang terkait dengan fakta-

fakta,dalam ilmu sejarah namun tetap memperhatikan tujuan

p

Idikan pada umumnya.
Menurut Susanto (20 :57), Mengajar-sejarah berarti membantu
serta didik “untuk mpelajari sejarah sehingga guru perlu
belajaran sejarah.
diperlukan agar siswa
. Pembelajaran sejarah
alam proses pembelajaran
sejarah tentu harus selesai dengan tujuan pembelajaran sejarah
nasional, yaitu :

1. Membangkitkan, mengembangkan serta memelihara semangat
kebangsaan.
2. Membangkitkan hastrat mewujudkan cita-cita kebangsaan dalam

segala lapangan/bidang.
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3. Membangkit hasrat mempelajari sejarah kebangsaan dan
mempelajarinya sebagai bagian dari sejarah dunia.

4. Menyadarkan anak tentang cita-cita nasional pancasila dan
undang-undang pendidikan serta perjuangan tersebut untuk
mewujudkan cita-cita itu sepanjang masa.

Dari hal tersebut maka pembelajaran sejarah memiliki peran
penting, bukan hanya sebagai proses transfer ide, akan tetapi juga
proses pendewasaan peserta didik untuk memahami identitas, jati diri

dan kepriba?an bangsa melalui pemahaman terhadap peristiwa

sej(:?. Dengan demikain pembelajaran sejarah  hendaknya

memperhatikan beberapa grinsip :

1. RPembelajaran

yang  dilakukan  haruslah ~adaptif  terhadap

perkembangan-peserta’ didit dan perkembangan zaman. Kehidupan
A lalu, bukan berarti
al. Banyak nilai dan
jan benar dan sesuai alam
bangkitkan pemahaman dan
kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai nasionalisme,
patriotisme, dan persatuan.
2. Pembelajaran sejarah hendaklah berorientasi pada pendekatan nilai.
Menyampaikan fakta memang sangat penting dalam pembelajaran

sejarah, akan tetapi juga tidak kalah penting adalah bagaimana

menguap fakta-fakta tersebut dan mengambil intisari nilai yang
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terdapat di dalamnya sehingga si pembelajaran akan menjadi lebih
mawas diri sebagai akibat dari pemahaman nilai tersebut.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan hendaklah tidak mematikan
kreatifitas dan memaksa peserta didik hanya untuk menghafal dalam
buku teks. Sejarah sudah saatnya diajarkan dengan cara yang
berbeda, kebuthan pembelajaran yang terjadi seringkali dikarenakan
rendahnya kreatifitas dalam pembelajaran sejarah. Sebagai akibat
kejenuhan seringkali menjadi fakta utama yang dihadapi guru dalam

mengajarkz? sejarah dan siswa dalam belajar.

Dari ketiga hal tersebut dapat dipahami bahwa tantangan
v

u dalam mengajar; sejarah menjadi tidak mudah. Pengajar harus

memahamiapayyang menjadigtujaun, "karakteristik dan sasaran
pembelajaransejarah. Pehoajar juga harus memahami visi dan misi
IEL an  dapat memberi

arkan dapat memberi

ersikap bagi peserta didik

B. Hasil penelitain yang relevan
Beberpa hasil penelitian yang ada kaitan dengan penelitian ini
adalah :
1. Meri, Yusri Yenti (2018), Kompetensi pedagogik guru mata
pelajaran sejarah di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Air Pura

Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah di
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan.
Hasil penelitian kompetensi pedagogik guru sejarah di kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Air Pura Kabupaten Pesisir Selatan,
kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran dan
kemampuan melaksanakan pembelajaran.

2. lka Fitri Maharani, Kompetensi pedagogik guru dalam mendorong
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS

SMA Ne}eri 5 Malang Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini

?tujuan memahami \bagaimana kompetensi pedagogik guru

gjarah kelas X1 IPS SMA Negeri 5 Malang yang terkait dengan

pemahaman™nterhadapt peseria” didik. Dan  hasil penelitain
menunjukan<bahwa™ Konpetensi pedagogik guru sejarah SMA
rhadap peserta didik
RPP masih terdapat
embelajaran sudah baik,
: g baik, penyampain materi
N
yang jelas dan memanfaatkan media yang ada.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitan yang akan
dilakukan dengan beberapa penelitian yang telah disebutkan. Persamaan
antara penelitian ini dengan penelitian relevan adalah sebagai berikut :

pertama, terletak pada jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif, kedua

sama-sama meneliti kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah
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dan kemampuan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran serta
kemampuan melaksanakan pembelajaran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang relevan yang telah
dikemukan tersebut ialah pada penelitian di atas hanya meneliti terhadap
motivasi belajar peserta didik, sedangkan penelitain ini menerapkan
pemahaman kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah dalam
membuat perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

. Kerangka berfikir

Kompeteyi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru

berkerVengan karakteristik, siswa dilihat dari berbagai aspek seperti

moral £ emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa

Roan pEte juru ada salah satu
ajar mengajar dalam
mencapai ‘m dalah peranan guru. Guru
merupakan Uns dak selalu harus ditafsirkan
sebagai unsur dominan dan guru sebagai ujung tombak pendidikan formal,
perlu dibekali kemampuan-kemampuan yang dapat mendorong
Kreativitasnya.

Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan keterampilan
dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian

dari dirinya sehingga seseorang dapat melakukan perilaku-perilaku

kognitif, efektif dan psikomotorik.
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Berdasarkan pembahasan teori yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat memahami dengan jelas betapa pentingnya kompetensi
pedagogik bagi pendidikan untuk keberhasilan proses pembelajaran
peserta didik serta dapat meneruskan generasi penerus bangsa. Keberadaan
guru sangatlah penting dalam proses belajar mengajar dan mutlak perlu,
karena guru adalah sutradara sekaligus aktor dalam pembelajaran yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Sehingga kompetensi pedagogik
sangat penting dimiliki oleh)seorang pendidik dalam hal ini adalah guru.

Oleh Kkarena itulperlu dilakukan penelitian mengenai kompetensi
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
peneltian kualitatif adalah metode yang menekankan pada makna dan
generalisasi pada kondisi yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci dan teknik penelitian yang dilakukan secara trianggusi
y

atau gabungan.

Ber asarél paparan stentang metode penelitian di atas, maka

menggambarkan mengenai kompetensi
an sej tuk memperolah data-data
mengenai siswa Al-Falah Kota Jambi.

B. Waktu

Al-Falah Kota Jambi
yaitu kelas S. Cokroaminoto, Selamat,

Telanaipura, Kota Jambt;”Jamb 24. Waktu penelitian dilaksanakan

pada tahun pelajaran 2019/2020.

C. Data dan sumber data
Data penelitian ini yakni data kualitatif yang didapat dari hasil
pengisian kuesioner siswa dan wawancara mengenai kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota

Jambi.
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Sumber data menurut Siswantoro (2010:72) ialah sumber data
terkait dengan subjek penelitian dari mana data diperoleh. Dimana didalam
penelitian ini sumber data diperoleh melalui guru mata pelajaran sejarah,

siswa SMA Islam Al-falah Kota Jambi.

. Teknik pengumpulan data
Sebuah data tidak akan diperoleh tanpa adanya teknik pengumpulan
data. “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitianfarena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. :?a mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak

akan piendapatkan data ygagimemenuhi standar data yang ditetapkan”.
pat disimpulkan” bahwa seseorang peneliti
yang akan digunakan untuk mendapatkan

data. Té P tam oratem ilis dalam penelitian

langkah penulis untuk
mengumpulkan dokumen. “studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap buku-buku referensi, literatur-literatur, catatan-catatan,
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang dipecahkan”. Studi kepustakaan untuk mengumpulkan
dokumen yang dapat berupa tulisan (teori-teori), artikel dari

internet, hasil-hasil penelitian (skripsi pustakaan Universitas
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Batanghari), dan sumber-sumber yang ada hubunganyya dengan
penelitian. Setelah penulis memperoleh kepustakaan relevan,
maka segera disusun secara teratur untuk dipergunakan dalam
penelitan.

Bila semua data sudah terkumpul atau didapatkan, maka
penulis menggunkana metode mencatat. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan mencatat teori-teori yang
digunakan untuk pe/nelitian.

2. Wawar?ra

/ Wawancara dalam sebuah penelitian merupakan hal yang
P

enting walaupu

ber a sung dengan responden.
Menurut 1) “wawancara merupakan
\/ asi dan ide melalui

-

ancara hanya proses percakapan yang

N makna dalam suatu

ulis akan mewawancarai

Beliau merupakan guru yang mengajar di kelas XI IMIPA 3
penulis juga melakukan wawancara ke pada siswa-siswi, guru
dan teman sejawat guna ingin mendapat infomasi tentang
bagaimana proses sebelum pembelajaran di mulai sampai
dilaksanakan pembelajaran tersebut di kelas X1 MIPA 3.

3. Kuesioner
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2015:199). Jenis kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner terbuka, yang digunakan untuk

mengetahui kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah

di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi.

Penyusunan kuesioner ini dilakukan dengan membuat Kisi-

Kisi b?dasarkan idikator analisi yang digunakan dalam

IslamrAlI-Faiah Kota

Tabel

1% Kisi=Kisi ““kuesioner

Lammay

pedagogik
mata  pelajara
sejarah

/enelitian ini. Kisi-kisi  kuesioner analisis implementasi
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah di SMA
Jambi dapat dilibat pada table di bawah ini :

implementasi  kompetensi

Memahami karakteristik
peserta didik
Mengidentifikasi potensi

peserta didik
Mengidentifikasi kemampuan
awal peserta didik

Menguasai teori
belajar dan prinsip-
prinsip  pembelajaran
yang mendidik

Memahami  berbagai  teori
belajar dan  prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.
Menerapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang
mendidik secara kreatif
Menerapkan pendekatan
pembelajaran tematis,
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khusunya di kelas-kelas awal

Pengembangan
kurikulum

Menetukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran

Kegiatan
pembelajaran  yang
mendidik

Mengembangkan komponen-

komponen rancangan
pembelajaran
Menyusun rancangan

pembelajaran yang lengkap,
baik untuk kegiatan di kelas,
laboratorium, maupun
lapangan

Melaksanakan  pembelajaran
yang mendidik di kelas, di
laboratorium dan di lapangan.
Memanfaatkan informasi dan
komunikasi untuk kepentingan

penyelenggaraan kegitan
| pengembangan yang mendidik.
Poengembangan Menyediakan berbagai

potensi peserta didik

kegiatan pembelajaran untuk
mendorong  peserta  didik
mencapai presentasi belajara
secara optimal.

Menyediakan berbagai
giatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk
kreativitasnya

Memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif,
empatik dan santun, baik
secara lisan maupun tulisan
Berkomunikasi secara
efektif,empatil dan santun
dengan peserta didik dengan
bahasa yang khas dalam
interaksi pembelajaran yang
tergabung.
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E.

Istrumen penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan penulis untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif memerlukan instrumen
penelitian sehingga menghasilkan data yang valid dan sistematis.
“Instrumen berarti alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan data”.
Dalam penelitian ini, menggunakan instrumen atau alat penelitian adalah
penulis sendiri. Selain penulis sendiri, penulis menggunakakn alat bantu
dalam penelitian yang berupa lembar observasi dan kuesioner. Di dalam

penelitian Lemb}r observasi digunakan untuk mencatat hal-hal yang

pentin7t melakukan pengamatan.

Teknik sampliag

Teknik sampling merdpakan teknik pengambilan sample. Teknik
purposive sampling,
an tertentu (Sugiyono,
kompetensi guru yang
ah 1 orang. Kemudian untuk
menentukan siswa yang dipilih sebagai informan dalam penelitian ini,
digunakan teknik snowball sampling. Menurut Sugiyono (2015:125)
snowball sampling merupakan teknik penentuan sample yang bermula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Sample yang digunakan

melalui proses bergulir dari satu responden ke responden lain.
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G. Validitas data

Data yang didapat dalam penelitian ini melalui tiga tahap, yaitu
tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang
masih kurang. Dari ketiga tahap itu, dalam pengecekan keabsahan data
banyak terjadi pada tahap penyaringan data. Sehingga, ketika ditemukan
data yang tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan
penyaringan data sekali lagi dilapangan, sehingga data tersebut memiliki
validitas yang tinggi. Validitas data yang dilaksanakan dalam penelitian ini

ditunjukan untuk/memeriksa atau mengecek keabsahan data. Keabsahan

data (:alj penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. (sutojo, 2001

:78)

am Patton, Menyatakan bahwa ada empat macam trianggulasi,
yaknl sebagai werikuty:
Trianggulast_ sumberyl Yaitu “mengarahkan peneliti dalam

Srtema angam sumber data

baik data atau simpulan

Keseluruhannya bisa di uji
validitasnya, dengan cara membandingkan hasil penelitian tersebut
yang relevan

c. Trianggulasi metedologi, yaitu dimana tekni ini bisa dilakukan
oleh peneliti dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda.
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d. Trianggulasi teoritis, yaitu dimana tekni ini bisa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan sudut pandang labih dari satu teori

dalam pembahasan permasalahan yang akan dikaji.

Berdasarkan teknik trianggulasi diatas, dalam penelitian ini
menggunakan : Trianggulasi Sumber, karena peneliti mencari informasi
lain dari berbagai sumber tentang topik yang digalinya. Contohnya,
peneliti melakukan penenlitian tentang kemampuan kompetensi pedagogik
guru mata pelajaran sejarah yang sudah bersertifikat mengelola
pembelajaran. Py1e|iti boleh menanyakan pada guru yang bersangkutan

tentang/emampuannya. Kemudian peneliti menanyakan yang sama

ah yang di analisis

nyelurun dan akurat

enMggulasi Metedologi, karena

dialakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu metode terhadap

Dan peneliti ju

sumber yang sama dan di dalam trianggulasi metedologi ini harus
menggunakan metode yang lain, metode yang lain maksudnya ialah
observasi, dengan cara mengamati guru ketika ia sedang mengelola
pembelajaran di kelas. Pada prinsipnya trianggulasi metedologi
mengharuskan penggunaan lebih dari satu metode untuk melalukan

pemeriksaan ulang.
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H. Teknis analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis model interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992:16) dalam
model ini ada tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, penyajian data
dan verivikasi data, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses
pengumpulan data sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan dalam analisis
model interaktif dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Reduksi Data

Data yang/dikumpulkan dari observasi, wawancara, kuesioner, dan

d:l:?entasi difokuskan pada hal-hal penting yang ingin dicari. Data

telah direduksi akanjmemberikan gambaran yang lebih jelas dan

M
emudahkanpenetiti u‘ntu melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya‘ila diperigkan:

erangkum, memilih

lapangan, observasi,

2. PenyajianiData
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono 2015:341). Pada
penelitian ini, digunakana penyajian data dengan tabel dan teks yang
bersifat deskriptif. Data dalam penelitian ini berbentuk rangkuman

secara deskriptif dan sistematis dari hasil yang diperoleh sehingga
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, data dapat
terorganisir, dan terdapat pola hubungan dan dapat merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

Data yang diperoleh dari kuesioner disajikan dalam bentuk tabel
sebaran respon mengenai kompetensi pedagogik guru mata pelajaran
sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi. Untuk hasil data
wawancara disajikan dalam bentuk deskripsi. Kemudian untuk data
hasil dokumentasi penl/ajian data dibuat dalam bentuk catatan

deskripsi. C?&an deskripsi didalam penelitian ini berkaitan dengan

aryg dilithat, didengar, dan dialami oleh peneliti sendiri tanpa

adafya pendapat dari ps terhadap fenomena yang terjadi.

’m bentuk masing-masing,
memudahkan dalam proses
prRcoalpeneiti=g, Sis dengan cepat dan

-

a atau menarik kesimpulan.
Dari data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti dapat membuat
kesimpulan yang didukung dengan bukti pada tahap pengumpulan
data. Kesimpulan yang didapat dari jawaban rumusan masalah peneliti

ini.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil tempat penelitian

a.

Gambaran umum SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

1. Sejarah SMP-SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

Yayasan Islam Al-Falah terbentuk pada tahun 1989 berdirilah TK
dan SD Al-Falah yang berlokasi di samping masjid Agung Al-falah
Jambi. Pada tahun 1993 Yayasan membuka SLTP Islam Al-Falah

gedung berlofsi di Jalan Sultan Thaha samping masjid Agung Jambi.

~dan melaksanakan

dapat berdiri pula masjid
yang bertKura . sholat Zhuhur dan Ashar
berjama’ah yang dilaksanakan oleh siswa/I SMP-SMU Islam Al-Falah
bersama-sama Kepalah Sekolah, guru, dan karyawan/ti. Atas bantuan
dan kerjasama dari PEMDA TK | dan Dinas PU, jalan masuk dari
jalan raya utama sampai ke lapangan upacara dalam kompleks SMP-
SMU Islam Al-Falah Jambi sepanjang 275 x 40 m telah selesai diaspal

pada 28 April 2003. Alhamdulillah, dalam tahun 2003 ini telah
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diajarkan pengetahuan komputer untuk siswa/l, dibimbing oleh guru
yang berpengalaman.

Memasuki usia ke 20 SMP-SMA Islam Al-Falah telah dipimpin
oleh:

Periode 1993-1998, Drs. Harmoni (SLTP)

Periode 1998-2002, Drs. Pahrurrazi (SLTP)

Periode 1998-2002, Drs Ahmad Kusairi (SMU)

Periode 2002-2004, Syahrial Rosa, S.Pd (SLTP-SMU)

Periode 2004-201/1, Drs. Syafli Makmur, M.Si (SMP-SMA)
Periode 2011-sekarang, A. Syihabuddin, S.Pd,M.Pd.l (SMP-
SM

pun identitas sek

I N

tersebut secara terperinci adalah :

SMA Islam ah Kota Jambi

ﬂlms

: SMA ISLAM AL-FALAH KOTA

Nomor S

Nama Sekolah

Des

Kota

Provinsi : Jambi
Kode Area/No. Tlp : (0741) 669531
Kode Pos 136129
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SMP Islam Al-Falah Kota Jambi

Nomor Statistik Sekolah : 204106001080

Nama Sekolah : SMP ISLAM AL-FALAH KOTA
JAMBI

Alamat :JI. Hos Cokroaminoto

Desa/Kelurahan : Selamat

Kota : Jambi

Provinsi : Jambi

Kode Area/No. Tlp" : (0741) 669531

Kode Pol : 36129

-Falah Jambi

san Lingkungan”

agama islam dan budaya
] oTan berakhlak mulia.
ulan dan bernalar sehat
kepada para pe awan, sehingga berkemauan
kuat untuk maju.
Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap tugas
pokok dan fungsinya.

Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran dan administrasi sekolah.

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya

meningkatkan mutu pembelajaran.
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7.

3.

Tabél 2 : Kurikulum SMA"

Tujuan SMA Islam Al-Falah

Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah.

Unggul dalam perolehan nilai UN

Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang selanjutnya

Unggul dalam berbudi pekerti dan berakhlak mulia serta yang lebih

penting adalah bertagwa kepada Tuhan.

Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama

sains dan matematika.

Unggul dala? lomba olimpiade, olahraga, kesenian, pramuka, dan

PMR.

rikuluraiSMAwislam

-Falah<dambi

Un{ul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah.

m-Al-Falah Jambi

No N Kurikulum
K
1 X.MIP urikulum SMA 2013 MIPA
2 X.MIPA Kurikulum SMA 2013 MIPA
3 X.MIPA 3 Kurikulum SMA 2013 MIPA
4 XS1 10 36 Kurikulum SMA 2013 IPS
5 X.S2 10 19 |14 |33 Kurikulum SMA 2013 IPS
6 XILA1 11 8 28 | 36 SMA KTSP IPA
7 XILA 2 11 20 |16 | 36 SMA KTSP IPA
8 XI.A 3 11 20 |16 | 36 SMA KTSP IPA
9 XI1.S 11 19 |17 | 36 SMA KTSP IPS
10 | XILA1 12 14 |17 |31 SMA KTSP IPA
11 | XILA2 12 14 |17 |31 SMA KTSP IPA
12 | XILA3 12 13 |17 |30 SMA KTSP IPA
13 | XIS 12 21 |13 | 34 SMA KTSP IPS

49




4. Struktur organisasi SMA Islam Al-falah Jambi

Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang memiliki tujuan
yang sama, akan tetapi memiliki tugas, wewenang dan kewajiban yang
berbeda. Alur tugas dan kewajiban tersebut dapat dilihat dalam suatu
struktur organisasi yang sistematis. Dari struktur organisasi juga dapat
dilihat gambaran bidang kerja dari masing-masing anggota.

Untuk itu organisasi yang baik dab mempunyai program kegiatan
harus tergambar jelas bentuﬁdan formatnya sehingga semakin jelas tujuan

organisasi. Adap?bentuk struktur organisasi SMA Islam Al-Falah jambi

A N\ 4

adalah

50



Struktur Organisasi SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

Kepala sekolah

A.Syihabuddin, S.Pd., M.Pd.]

Wakil Kepala Kurikulum Wakil Kepala Kesiswaan
Rina Williandri. H, SH Santoso, S.Pd

Ka. Tata Usaha

/ Upit Fitriani, Z, S.p

Kelas Wali kelas
X. MIPA' 1 Yusa putra, S.P MAJFLIS GURU KARYAWAN
X. MIPA 2 Destriana, S.Pd Elfiana, S Pd .
arE o 7 y 1. Syamsudin,
. atrisia € A.Syihabuddin, S.Pd.,M.Pd.I S.Komp
X S1 o 2. gf:gduah,
X.S2 3. Lely Ana,
XI.A1l T.AMd
r 4. Cici
Xl.LA2 iana, || i
— Ma;_/asarl
XI.A3 Tuty afah, _ 5. Yuliansya
S.Kom Mashudi, $.Pd 6. Amran
XI. S Wisnhova Fitria1 Rika Rahmadani putri, S.Pd 7. Syahrul
S-_Pd Siti Rahima, S.Pd.1 8. Darius
Xil. Al Tlna" SPdl _ Sri Diyan Wisnu Wardani, S.P 9. Sanusi
Xl A 2 g/lgrdl Anggraml’ Syamsudin, S.Kom 10 Desy
. Wirzam Tiharman, A.Md 11. O“fla
XIl. A3 Titin  fariyanti, VantiSrireje S
S_Si anti srirejekl, 5.50S
X“ S Mercy ZUlbaini, Yanti yulistiawati, S.Psi
S.Pd Yolli Yolanda, S.Pd _
Yuliata, S.Sos.1
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5. Keadaan Tenaga Pendidik Dan Kependidikan

1. Keadaan tenaga pendidikan dan kependidikan
Keadaan tenaga pendidik dan pegawai yang ada di SMA
Islam Al-Falah jambi dapat digolongkan baik dan berkualitas. Hal
ini dikarenakan guru-guru yang mengajar dan pegawai cukup
senior dan ditambahh tingkat pendidikan guru yang mengajar
tersebut sarjana dan sarjana muda.
Guru mempunyai tanggung jawab atas kelancaran proses

belajar mengajar di sekolah. la bertanggung jawab atas

?ingkatan sumber daya manusia. Dalam arti kata, ia bertanggung

wab atas moral, tingkah laku, serta perkembangan emosi dan

spirituatranaks Sehing a keberhasilan proses belajar mengajar di
sekolah bergantung »pada‘sejauh mana guru-guru melaksanakan
ga guru BK yang
epada siswa-siswa yang
olah. Guru BK adalah guru
yang membimbing siswa secara psikologis. Mereka dekat dengan
siswa, terbuka dan bersedia membantu menyelesaikan masalah
siswa yang menggangu proses belajar-mengajar.  Untuk
mengoptimalkan perannya, guru BK tidak hanya menunggu
adaanya siswa-siswa yang bermasalah datang kepadanya, akan

tetapi senangtiasa melakukan kontroling. Sehingga, secara rutin

guru BK mengadaakan hubungan dengan orang tua siswa dalam
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rangka mengontrol tingkah laku siswa di sekolah maupun dirumah
adapun tugas pendidik dan kependidikan di SMA Islam Al-Falah
Jambi adalah sebagai berikut :

a. Memberikan informasi tentang system sekolah dan kegiatan
sekolah secara langsung kepada orang tua siswa melalui kontak
sehari-hari

b. Mengembangkan kerja sama dengan orang tua siswa dan
masyarakat

v

C. Mendidik,aiswa dan melakukan proses belajar mengajar dengan

bai

dﬁ]erima informa
sampai

L/

au  keluhan dari masyarakat untuk di

ww |
aga pendidik dan kependidikan

-

mereka sampai pukul 15.15 WIB.

b. Setiap guru wajib mengikuti upacara bendera setiap hari senin
dan hari tertentu lainnya dan setiap guru siap untuk mempergilir
menjadi Pembina upacara.

c. Guru yang tidak hadir melaksanakan tugasnya karena ada

halangan penting atau sakit, maka harus mendapatkan izin dari
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kepala sekolah dengan memberitahu melalui surat atau berita
lainnya
. Guru yang tidak hadir padahal ada jam mengajarnya maka guru
tersebut diusahankan untuk dapat memberikan tugas pada
siswanya dan diberikan sebelumnya pada guru piket hari tersebut.
Adapun tertib mengajar bagi tenaga pendidik dan
kependidikan di SMA Islam Al-Falah Jambi adalah sebagai
berikut :

y

Memilil?buku persiapan harian, buku program kerja tahunan,

satuan pelajaran, rencana pekerjaan, buku daftar nilai atau absen
dan buku soal-soal
m siswa dalam mengerjakan
okok-pokok bahasan.

L-haruSneniatat lainnya yang harus

Al-Falah jambi adalah sebagai berikut :

Evaluasi dilakukan setiap selesai pokok bahasan

Bahan test yang digunakan adalah bahan test yang dapat
membangkitkan minat belajar siswa

Evaluasi dalam bentuk tertulis dan lisan termasuk penilaian

proses belajar dan sikap siswa.
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Tabel 3 : Nama-Nama Tenaga Pendidik Dan Kependidikan SMA

Islam Al-Falah

No NAMA GURU JENISPTK MENGAJAR
1 A Syihabuddin,S.Pd, M.Pd.I Kepala Sekolah Sejarah, Sosiologi
2 Destriana, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris
3 Dian Puspita Anggraini, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia
4 Drs. Fahrurrazi Guru Mapel
5 Elfiana, S.Pd Guru Mapel Kimia
6 Eva Novita, S.E Guru Mapel Sejarah
7 Gebby Maya Safitri Lexi, S.Kom | Tenaga
Administrasi
Sekolah
8 Indah Aristi, S.Pd Guru Mapel Seni Budaya
9 Indrawati, S.Pd Guru Mapel Kimia
10 | Drs.Khusyaini 4 Guru Mapel Pai
11 | M. Habibi, S.Pd.I Guru Mapel Muatan Lokal
12 MashudiiPd Guru Mapel
13 | Mercy Zalbaini, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris
14 | Miri Anggraini, S.Pd Guru Mapel Matimatika (Umum)
15 | Patrisia Merli, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia
16 | Reka Suveri, S.Pd Guru Mapel Pjok
17 | Rika R@hmadani Putri, S.Pd Guru Mapel Fisika
18 | Rina PKN
19 | Santoso, | Matimatika (Umum)
20 | Siti Rahima Bahasa Arab
21 | Sri Dian Wighu Biologi
22 | Syamsudin, S:
23 | Tina, S.Pd.I Guru Mapel Fisika
24 | Titin Parianti, S.Si Guru Mapel Biologi
25 | Tuti Arafah, S.Kom Guru TIK Prakarya, TIK
26 | Upit Fitriyani Z, S.P Tenaga
Administrasi
Sekolah
27 | Wizam Tiharman, A.Md Guru Mapel
28 | Wisnova Fitia, S.Pd Guru Mapel Ekonomi, Prakarya
29 | Yanti Srirejeki, S.Sos Guru Mapel
30 | Yanti Sulistiawati, S.Psi Guru Mapel BK
31 | Yolli Yolanda, S.Pd Guru Mapel Geografi
32 | Yulita Guru Mapel Muatan Lokal
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33 | Yusa Putra, S.Pd Guru Mapel Matimatika

(Peminatan),
Matimatika (Umum)

34 | Zulfahmi, A.Md Tenaga

Administrasi
Sekolah

Tabel 4 : Nama-nama Kelas SMA Islam Al-falah Jambi

Kelas Wali Kelas

XMIA1 Yusa Puta, S.Pd

X MIA 2 Destriana, S.Pd

XMIA3 Patrisia Merly, S.Pd

XIPS1 Eva Novita, S.E

XIPS 2 Reka Surveri, S.Pd

XI'IPA 1 / Dian Puspita Anggraini, S.Pd

XIIPA 2 > Elviang, S.Pd

XIIPA3 /L Tuti Argfah, S.Pd

XI IPS Wisiova Eitriana, S.Pd

XI'IPA1 Tind SiPd)|

XII'IPA 2 |

XIT'IPA 3 Titin Fariyanti, S.Si

XII'IPS Ibaini, S.Pd
1.

bahwa siswa SMA

Islam A nuhi pembagunan nasional
didikan sisa adalah anak didik yang menjadi

sarana pendidikan atau yang di didik, di ajar, di arahkan, di pimpin,

khususnya dibida

dari segi ilmu pengetahuan, keterampilan serta moral dan budi pekerti
yang luhur. Hal ini dikarenakan, semua siswa selalu menggikuti
bimbingan keagamaan yang ada di SMA Islam Al-falah Jambi.

Dilihat dari segi kualitasnya siswa-siswi yang terdapat di SMA

Islam Al-falah Jambi ini dapat digolongkan baik, karena sekolah
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tersebut menghasilkan siswa-siswi yang berpestasi. Hal ini ditunjang

dari kegiatan osis, pramuka, kesenian, olahraga, mentoring, ilmiah, dil.
Agar proses kegiatan belajar mengajar di SMA Islam Al-falah

Jambi dapat terlaksana dengan baik, diperlukan peraturan yang harus

dipatuhi oleh siswa antara lain :

a. Setiap hari proses belajar mengajar dimulai pukul 07.15-15.30
WIB kecuali hari jum’at pukul 13.00 WIB.

b. Setiap siswa wajib /mengikuti bai’at yang dilaksanakan pukul

06.45-07?'WIB
C. Seti@p siswa wajib
A;ah qur’an yang
Pada 2at 1 n clajar mengajar berakhir
pukula ;ﬂ putri- wajib melakukan

’m\\A//ﬂu\ or yang sengaja di
S A e

olat dzuhur berjam’ah di sekolah serta

an secara rutin di sekolah.

-

ajib mengikuti sholat

e. am k-dibenarkan untuk masuk kelas
kecuali setelah mendapatkan izin dari guru piket
f. Selama jam sekolah sisa tidak dibenarkan untuk meninggalkan

sekolah kecuali atass izin guru piket saat itu.
g. Setiap siswa wajib mengikuti upacara setiap hari senin dan hari-

hari yang ditentukan.

=

Siswa yang tidak hadir kesekolah karena sakit atau hal lain maka

dapat memberi keterangan melalui surat.
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i. Siswa wajib mengikuti seluruh peraturan yang berlaku di SMA
Islam Al-falah Jambi.

Tabel 5 : Jumlah siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan Total

202 230 432

Tabel 6 : Jumlah siswa Berdasarkan Usia

Usia L P Total
<6 tahun 0 0 0
6-12 tahun 0 0 0
12-15 tahun 88 “ 112 200
16-20 tahun 14 118 232
>20 tahun 0 0 0
230 432

Total / 202

Tabel 7 :J iswa Berdasarkan Agama
Ag P Total
Islam 432
Kristen 0
Katholik 0
Hindu 0
Budha 0
Konghucu 0
Lainnya 0
Total 432
Tabel 8 : Jumlah Siswa Berdasarkan Penghasilan Orang
Tua/Wali
Penghasilan L P Total

Tidak di isi 76 85 161
Kurang dari Rp. 500.000 1 11 2
Rp. 500.000-Rp.999.999 4 4 8
Rp. 1.000.000-Rp. 1.999.999 17 30 47
Rp. 2.000.000-Rp. 4.999.999 75 78 153
Rp. 5.000.000-Rp. 20.000.000 29 32 61
Lebih dari Rp. 20.000.000 0 0 0
Total 202 230 432
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Tabel 9 : Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan L P Total
Tingkat 12 61 63 124
Tingkat 10 74 91 165
Tingkat 11 67 76 143
Total 202 230 432

2. Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Islam Al-Falah Kota Jambi
Tabel 10 : Sarana SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

No | Jenis Sarana Letak Kepemilikan | Spesifikasi | Jumlah | Status

1 Meja Siswa | LABOR IPA Milik 0 -

2 Kursi Siswa | LABOR IPA Milik 0 -

3 Meja Guru LABOR IPA Milik 0 -

4 Kursi Guru LABOR IPA Milik 0 -

5 | PapanTylis | LABOR IPATIN | Milik 0 -

6 Komputer BK Milik 0 -

7 Printer BK Milik 0 -

8 Tempat KOPERAZSI Milik 0 -
Sampah

9 Perlefigkapan | KOPERASI Milik 0 -
Ibada

10 Meja Si 1 Baik

11 Kursi S 35 Baik

12 Meja Gu 1 Baik

13 Kursi Guru 1 Baik

No | Jenissarana ilikan | Spesifikasi | Jumlah | Status

14 Papan Tulis | XILLA ik 1 Baik

15 Lemari XI1.A3 Milik 1 Baik

16 Tempat XI1.A3 Milik 1 Baik
Sampah

17 Jam Dinding | XIl.A3 Milik 1 Baik

18 Meja Siswa | XII.A2 Milik 35 35 Baik

19 Kursi Siswa | XII.A2 Milik 35 35 Baik

20 Meja Guru XI1.A2 Milik 1 1 Baik

21 Kursi Guru XI1.A2 Milik 1 1 Baik

22 Papan Tulis | XII.A2 Milik 1 1 Baik

23 Lemari XI1.A2 Milik 1 1 Baik

24 Tempat XI1.A2 Milik 2 2 Baik
Sampah
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25 Jam Dinding | XIl.A2 Milik 1 1 Baik
26 Meja Siswa | XI.A3 Milik 35 Baik
27 Kursi Siswa | XI.A3 Milik 35 Baik
28 Meja Guru XI.A3 Milik 1 Baik
29 Kursi Guru XI.A3 Milik 1 Baik
30 Papan Tulis | XI.A3 Milik 1 Baik
31 Lemari XI.A3 Milik 1 Baik
32 Tempat XI.A3 Milik 1 Baik
Sampah
33 Meja Siswa | X.MIPA 1 Milik 35 Baik
34 Kursi Siswa | X.MIPA 1 Milik 35 Baik
35 Meja Guru X.MIPA 1 Milik 1 Baik
36 Kursi Guru X.MIPA 1 Milik 1 Baik
37 Papan Tulis | X.MIPA 1 Milik 1 Baik
38 Lemari WIPA 1 Milik 1 Baik
39 Rak Hasil | X-MIPA 1 Milik 1 Baik
Karya %rta
40 at X.MIPA 1 Milik 1 Baik
41 XMIPA 1 Milik 1 Baik
42 X.MIPA'1 1 Baik
43 1 Baik
44 0 -
No | Jenissarana Spesifikasi | Jumlah | Status
45 Komputer 0 -
AN
46 Printer PERPUSTAKA | Milik 0 -
AN
47 Rak Buku PERPUSTAKA | Milik 0 -
AN
48 Rak Surat | PERPUSTAKA | Milik 0 -
Kabar AN
49 Meja Baca PERPUSTAKA | Milik 0 -
AN
50 Tempat Cuci | WC SSW PR Milik 0 -
Tangan
51 Meja Siswa | XIL.Al Milik 35 Baik
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52 Kursi Siswa | XILAI Milik 35 Baik
53 Meja Guru XILAI Milik 1 Baik
54 Kursi Guru XILAI Milik 1 Baik
55 Papan Tulis | XIIL. Al Milik 1 Baik
56 Lemari XILAI Milik 1 Baik
57 Tempat XILAI Milik 1 Baik
Sampah
58 Jam Dinding | XILAI Milik 36 Baik
59 Tempat Cuci | WC GR PR Milik 36 -
Tangan
60 Meja Siswa | X.S2 Milik 1 Baik
61 Kursi Siswa | X.S2 Milik 1 Baik
62 Meja Guru X.S?2 Milik 1 Baik
63 Kursi Guru X.S2 Milik 1 Baik
64 Papan Tulis | X452 Milik 1 Baik
65 Lemari XS2 Milik 1 Baik
66 Rak asil | X.S2 Milik 5 Baik
Karya Peserta
Didi
67 Tempat X.S2 Milik 1 Baik
Sampah
68 Jam Binding | X.S2 Milik 1 Baik
69 Kota 1 Baik
Kontak
70 Papan 4 Baik
71 Sajadah 0 -
72 Meja Siswa 35 Baik
No | Jenissarana an | Spesifikasi | Jumlah | Status
73 Kursi Siswa | XLLA . g 35 Baik
74 Meja Guru XILAI Milik 1 Baik
75 Kursi Guru XLAI Milik 1 Baik
76 Papan Tulis | XIL.Al Milik 1 Baik
77 Lemari XILAI Milik 1 Baik
78 Tempat XILAI Milik 1 Baik
Sampah
79 Jam Dinding | XI.Al Milik 1 Laik
80 Meja TU TU Milik 0 -
81 Kursi TU TU Milik 0 -
82 Komputer TU Milik 0 -
TU
83 Printer TU TU Milik 0 -
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84 Tempat TU Milik 0 -
Sampah

85 Kursi Dan | TU Milik 0 -
Meja Tamu

86 Laptob MULTIMEDIA | Milik 0 -

87 Meja Siswa | X.MIPA3 Milik 37 37 Laik

88 Kursi Siswa | X.MIPA3 Milik 37 37 Laik

89 Meja Guru X.MIPA3 Milik 1 1 Laik

90 Kursi Guru X.MIPA3 Milik 1 1 Laik

91 Papan Tulis | X.MIPA3 Milik 1 1 Laik

92 Lemari X.MIPA3 Milik 1 1 Laik

93 Rak Hasil | X.MIPA3 Milik 1 1 Laik
Karya Peserta
Didik

94 Tempat WIPAB Milik 2 2 Laik
Sampah

95 Jam Dinﬁ\g X.MIPA3 |\ Milik 1 1 Laik

96 |Kotak/ | X.MIPA3 Milik 1 Laik
Kontak

97 Papa X.MIPA3 Midik 1 Laik
Panjang

98 Meja Guru GURU Milik 0 -

99 Kursi 41 0 -

100 | Kompu 0 -

101 | Printer 0 -

102 | Tempat 0 -
Tangan

No | Jenissarana an | Spesifikasi | Jumlah | Status

103 | Kloset wcC 0 -
Jongkok

104 | Gayung WC GR LK Milik 0 -

105 | Perlengkapan | WC GR LK Milik 0 -
MCK

106 | Meja Siswa | X.S1 Milik 35 35 Laik

107 | Kursi Siswa | X.S1 Milik 35 35 Laik

108 | Meja Guru X.S1 Milik 1 1 Laik

109 | Kursi Guru X.S1 Milik 1 1 Laik

110 | Papan Tulis | X.S1 Milik 1 1 Laik

111 | Lemari X.S1 Milik 1 1 Laik

112 | Rak Hasil | X.S1 Milik 1 Laik

Karya Peserta
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Didik

113 | Tempat X.S1 Milik 2 2 Laik
Sampah
114 | Jam Dinding | X.S1 Milik 1 1 Laik
115 | Kotak X.S1 Milik 1 Laik
Kontak
116 | Papan X.S1 Milik 1 Laik
Panjang
117 | Meja Siswa | XIL.S Milik 35 Laik
118 | Kursi Siswa | XII.S Milik 35 Laik
119 | Meja Guru XIS Milik 1 Laik
120 | Kursi Guru XIS Milik 1 Laik
121 | Papan Tulis | XIS Milik 1 Laik
122 | Lemari XI11.S Milik 1 Laik
123 | Tempat )yI.S Milik 1 Laik
Sampah _
124 | Jam Dinding | XI1.S Milik 1 Laik
125 | Proyekior LABOR Milik 0 -
KOMPUTER
126 | Ac LABOR Midik 0 -
KOMPUTER
127 | Telewsi KEPSEK Milik 0 Laik
128 | Meja'Si 35 Laik
129 | Kursi Sj 35 Laik
130 | Meja G 1 Laik
131 | Kursi G 1 Laik
132 | Tempat S. 1 Laik
No | Jenissarana an | Spesifikasi | Jumlah | Status
133 | Jam Dinding | XLA . g 1 Laik
134 | Meja Siswa | X.MIPA 2 Milik 35 35 Laik
135 | Kursi Siswa | X.MIPA 2 Milik 35 35 Laik
136 | Meja Guru X.MIPA 2 Milik 1 1 Laik
137 | Kursi Guru X.MIPA 2 Milik 1 1 Laik
138 | Papan Tulis | X.MIPA 2 Milik 1 Laik
139 | Lemari X.MIPA 2 Milik 1 1 Laik
140 | Rak Hasil | X.MIPA 2 Milik 1 1 Laik
Karya Peserta
Didik
141 | Tempat X.MIPA 2 Milik 2 2 Laik
Sampah
142 | Jam Dinding | X.MIPA 2 Milik 1 1 Laik
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143 | Kotak X.MIPA 2 Milik 1 Laik
Kontak
144 | Papan X.MIPA 2 Milik 1 Laik
Panjang
145 | Kursi Kerja OsSIS Milik 1 Laik
146 | Meja Siswa | XL.S Milik 35 Laik
147 | Kursi Siswa | XL.S Milik 35 Laik
148 | Meja Guru XI.S Milik 1 Laik
149 | Kursi Guru XL.S Milik 1 Laik
150 | Papan Tulis | XI.S Milik 1 Laik
151 | Lemari XI.S Milik 1 Laik
152 | Tempat XL.S Milik 1 Laik
Sampah
153 | Jam Dinding | XL.S Milik 1 Laik
154 | Tempat Cuci WC SSW LK Milik 0 -
Tangan
4bel 11 : Prasarana SMA Islam Al-Falah Kota Jambi
Presentase Status
No | NamaPrasarana [‘Panjang Tingkat Kepemilikan
Kerusakan (%)
1 Milik
2 Milik
3 Milik
4 Milik
5 | LABOR IPA . Milik
6 | LABOR 19.15 Milik
KOMPUTER
7 | MASJID 20 20 20 Milik
8 | MULTIMEDIA 9 8 20 Milik
9 |OSIS 8 5 19.15 Milik
10 | PERPUSTAKAAN | 12 8 19.15 Milik
11 | PJG SEKOLAH 6 3 20 Milik
12 | TU 12 8 20 Milik
13 | UKS 9 4 20 Milik
14 | WC GR LK 3 3 20 Milik
15 | WC GR PR 3 3 19.15 Milik
16 | WC SSW PR 3 3 19.15 Milik
17 | WC SSW LK 3 3 19.15 Milik
18 | X.MIPA1 9 8 19.15 Milik
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19 | X.MIPA 2 9 8 20 Milik
20 | X.MIPA 3 9 8 20 Milik
21 | XS1 9 8 20 Milik
22 | X.S2 9 8 18.71 Milik
23 | XILA1l 9 8 20 Milik
24 | X1LA 2 9 8 19.15 Milik
25 | XI.A3 9 8 20 Milik
26 | XI.S 9 8 19.15 Milik
27 | XIIL A1l 9 8 19.15 Milik
28 | XIlLA 2 9 8 19.15 Milik
29 | XILA3 9 8 19.15 Milik
30 | XII.S 9 8 19.15 Milik
B. Hasil penelitian /

1.

Perencanal pembelajaran gunutmata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-

Falah Kota Jambi

adalah me Habus dp ﬁ an pembelajaran (RPP)
yang disus ahun 2013. Hasil RPP
yang disusun gt enuhi Kkriteria berdasarkan
Permendikbud Ne 65 Tal erda asil wawancara dengan lIbu
Nurma guru mata pelajaran sejarah menyusun RPP secara mandiri yang
berpedoman pada dokumen-dokumen pemerintah, dan mata pelajaran sejarah
peminatan mendapatkan alokasi waktu 2 jam @45 menit. Dalam penyusunan
RPP guru tidak memiliki kendala dalam penyusunan RPP. Berikut hasil
wawancara dari lbu Nurma “ lbu membuat RPP itu sendiri, dalam
penyusunan RPP ibu tidak ada kendala, karena ibu menggunakan buku

panduan membuat RPP yang diberikan dari sekolah ™.
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Kompetensi pedagogik guru dalam penyusunan RPP berdasarkan pada

analisis dokumen RPP dapat di uraikan sebagi berikut :

a. Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan rumusan
kompetensi dasar
Ada beberapa komponen penting yang terdapat dalam RPP
diantaranya adalah kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran. Dalam dokumen RPP telah terdapat kompetensi inti baik
kompetensi sikap spiritual (Ki-1), Sikap sosial (KI-2), Pengetahuan (KI-3)
dan Keterampila/ (KI-4). Masing-maisng komptensi inti telah dijabarkan
berdasyn pada standar isi yang telah ditetapkan.

Guru mata pelajaran s@jarah SMA Islam Al Falah telah menyusun

ata kerja operasional
sehingga terga yang harus dicapai oleh
siswa. Guru juga CE an yang baik dalam merumuskan
tujuan pembelajaran hal tersebut dalah dilihat dalam dokumen RPP.
b. Kesesuaian model dan metode pembelajaran
Guru mata pelajaran SMA Islam Al-Falah telah menggunakan
metode pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pelajaran. Dalam
RPP yang telah disusun terdapat beberapa metode pembelajaran yang
digunakan yaitu diskusi dan eksperimen dengan model pembelajaran

discovery learning. Dalam kurikulum 2013 pendekatan yang digunakan

66



adalah pendekatan scientific, ada beberapa model pembelajaran yang
termasuk dalam pendekatan scientifik yaitu problem based learning (PBL)
Prohect based learning (PJBL) Discovery learning dan Inquiry learning.
Dalam dokumen RPP guru menggunakan model pembejaran discovery
learning dimana pendekatan ini merupakan salah satu model pembelajaran
dalam pendekatan scientifik, namun dalam penggunaan metode
pembelajaran masih kurang bervariasi hanya menggunakan 2 metode
pembelajaran yaitu metode diskusi dan ekspeimen.

Media pembelaja/ran

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen RPP untuk media dan
alat pZ

belajaran yang digunakan Ibu Nurma menggunakan media

igunakan guru berupa penggaris, spidol,

bisa di lihat pada

nyak sumber dan daya yang
dapat dimanfaatkan dan dikelola baik dengan sengaja disediakan maupun
telah banyak tersedia disekeliling kita. Dengan kata lain semua pihak yang
terlibat dalam pembelajaran memerlukan sumber, daya atau potensi yang
dapat menunjang pembelajaran. Dalam pengembangan materi dan sumber
belajar guru sejarah SMA Islam Al Falah menggunakan beberapa sumber
belajar yaitu buku sejarah Indonsia siswa kelas XI, kemendikbud Tahun

2016. Buku ini wajib dimiliki oleh setiap siswa. Selain itu untuk
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mengembangkan materi pembelajaran sejarah guru menggunakan buku-
buku penunjang lainnya sebagai pengayaan materi. Tidak hanya
mengunakan buku teks guru juga menggunakan sumber-sumber belajar
lainya seperti multimedia interaktif dan internet.
Langkah-langkah pembelajaran

Dalam merencanakan langkah-langkah pembelajaran sudah
dilakukan secara runtut dan pembagian waktu sudah dilakukan dengan
baik. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan oleh guru
sejarah SMA |S|67’l Al Falah meliputi
1) :Z?tan pendahuluan yang terdiri dari kegiatan orientasi, apersepsi,

tivasi dan pemberian@dcuan.

2) WKegiataninti'terdici dari Kegiatan

) simulation/“simulast gemberian rangsangan dalam kegiatan ini
berikan rangsangan
perhatian pada materi
yaitu melihat,
endengar, menyimak.
N

(b) Problem statement (pertanyaan/identifikasi masalah) kegiatan in
dilakukan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis siswa
dengan memberikan kesempata sebanyak mungkin kepada siswa
untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang
sedang diajarkan.

(c) Data collection (pengumpulan data), dalam kegiatan ini dilakukan

dengan kegiatan literasi meliputi megamati obyek/kejadian,
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membaca sumber lain selain buku teks, wawancara/tanya jawab
dengan narasumber. Juga terdapat kegiatan kolaboasi atau
kerjasama yaitu dalam bentuk diskusi kelompok, mengumpulkan
informasi, presentasi, saling tukar informasi terkait materi
pelajaran.

(d) Data processing (pengolahan data) dalam kegiatan ini
mengembangkan kemampuan kolaborasi dan berpikir Kritis. Siswa
dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan

dengan ?ra berdiskusi dan mengolah informasi yang telah

diperoleh dari berbagansumber
(e}drification (Pembuktian)  dalam  kegiatan ini  siswa

mendiskusSikan,hasil pgngamaiannya dan melakuan verifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber.

------- a perpikir kritis
giatan ini dilakukan
laporan hasil kegiatan
; akukan. Kegiatan ini dilakukan
"""
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dan kreativitas
siswa.
3) Kegiatan penutup, kegiatan penutup yang direncanakan dalam RPP
guru sejarah SMA Islam Al Falah dengan Membuat resume dengan
bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam

kegiatan pembelajaran yang baru saja dilakukan, Mengagendakan

pekerjaan rumah untuk materi pelajaran baru diselesaikan,
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Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam
sekolah atau dirumah.
Penilaian proses pembelajaran
Dalam RPP terdapat 3 aspek penilaian yaitu
1) Sikap, penilaian sikap dilakukan melalui penilaian:
- Penilaian Observasi, Penilaian observasi berdasarkan pengamatan
sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam

proses p?lbelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung

jakukan oleh guru
- 4 Penilaian Diri, Seiring tengan bergesernya pusat pembelajaran

dari gurt Kepada \peSerta didik, maka peserta didik diberikan

kesempatan“untuk menifai-kemampuan dirinya sendiri. Namun

a guru hendaknya

penilaian diri ini,

al, kemudian menentukan

akan, dan merumuskan format

penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh
guru terlebih dahulu

- Penilaian Teman Sebaya, Penilaian ini dilakukan dengan meminta

peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan

penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan

penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan

format penilaiannya
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- Penilaian Jurnal
2) Pengetahuan, penilaian pengetahuan dilakukan melalui
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda
Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan
Percakapan Praktek Monolog atau Dialog
- Penugasan

3) Keterampilan, penilaian keterampilan dilakukan melalui

Penilaian Unjuk Kerja

Penilaiarfroyek

zilaian Produk
- enilaian Portofolio

n pada permendikbud
No 65 Tahu asi menunjukan bahwa
Kota Jambi berjalan dengan

ertmngan materi yang diberikan,

tetapi terkadang tidak efektif, karena peserta didik yang kurang aktif sulit

bagus dan kondusif karena pe

untuk menggerakkan peserta didik supaya kreatif. Berikut wawancara hasil
dari Ibu Nurma “Pengalaman belajar banyak yang saya alami seperti anak
yang tidur, ada anak yang mau belajar beneran kemudian ada yang sering
keluar waktu proses pembelajaran berlangsung, jadi disini dituntut lagi guru

yang kreatif dalam proses pembelajaran. Yang seperti ibu lakukan
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menggunakan metode menjawab pertanyaan mendapat nilai, jadi anak itu

semangat belajar dan mendapatkan nilai.”

Di dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, berdasarkan
observasi yang dilakukan di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi menunjukan
bahwa pelaksanaan pebelajaran yang dilakukan guru sejarah sudah bagus.
Pembelajaran menggunakan metode diskusi yang dilakukan guru mata
pelajaran sejarah, guru memungkinkan untuk mengatur tempat duduk peserta
didik sedemikian rupa sehingga’ peserta didik menjadi lebih nyaman untuk
berdiskusi. Pembenﬁkan kelompok diatur oleh guru, berdasarkan tempat

duduk yaryerdekatan. Dengan; demikian akan berbentuk kelompok yang

a_guru mata pelajaran
sejarah dape : t didengar oleh semua
peserta didik Pé gajar guru mata pelajarah

peserta didik. Guru tidak

asmi peserta didik.

Guru menciptakan suasana tertib, disiplin, kenyamana, dalam proses

pernah menggunkan kata-

pembelajaran, hal itu terlihat dari suasana kelas yang kondusif Pada proses

pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung dari hasil observasi.

Hasil observasi penyusunan materi pembelajaran telah menyesuaikan
materi pembelajaran dengan kemampuan belajar peserta didik. Berdasarkan

hasil observasi pada pemberian umpan balik, guru mata pelajaran sejarah
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sudah memberikan umpan balik kepada peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung.

Guru sudah mengaktifkan peserta didik untuk bertanya setelah materi
penjelasan sudah selesai. Hasil observasi dalam pengelolaan waktu guru mata
pelajaran sejarah telah memulai dan mengakhiri proses pembelajaran dengan

tepat waktu.

Dalam pelaksanaan kegiatan pendahulaun, menunjukan bahwa guru
mata pelajaran sejarah telah mengucapkan salam, memintak peserta didik
untuk berdoa, da( mengecek, kehadiran peserta didik. Guru juga
menyampyan apersepsi berupa meteri pokok atau materi sebelumnya. Guru

memotiVasi siswa untuk fokus dalam proses_peimbelajaran. Namun demikian,

guru belum mencoba untuk memini@ peserta didik memeriksa kebersihan

Islam Al-Fala guru sudah menggunakan
pendekatan saint ; : _.un al karena langkah-langkah
pendekatan  saintifik  telah  muncul dari  mengamati  sampai
mengkomunikasikan. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru telah
berpusat pada peserta didik karena menggunakan metode diskusi. Peserta
didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan guru sebagai
fasilitator. Dan sebagian besar langkah-langkah pendekatan saintifik sudah
mencangkup kompetensi inti untuk mencapai standar kompetensi kelulusan

(SKL).
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Hasil observasi metode yang digunakan guru yaitu metode ceramah
dan diskusi, sehingga metode-metode tersebut tepat harus di buat
menyenangkan supaya peserta didik tidak bosan. Dengan gurunya telah
menguasai materi pembelajaran dengan baik walaupun masih sering membaca
buku dalam menjelaskan materi, guru telah mampu menjelaskan materi
dengan cukup jelas. Selaian itu guru juga memberikan contoh-contoh yang

ada dilingkungan dan daerah sekitar peserta didik.

Pada kegiatan penutup,<yaitu guru mengucapkan salam, meminta
peserta didik berdoagmemberikan kesimpulan dan memberikan tugas kepada
peserta didi/Namun terkadang pengelolaan waktu yang kurang baik sehingga

membugt™ pelajaran sering mele

ihi waktu yang ditentukan. Hal ini juga

didukung dari hasil"observasiyang telandi lakukan peneliti.

penilaian guru mata
pelajaran peserta didik sehari-
hari, baik a umum. Guru dengan
2013 penilaian itu sesuai
dengan penilaian sikap. Da pel%‘man alifalian hasil pembelajaran mata
pelajaran sejarah guru memberikan penilaian portofolio berdasarkan dengan
mengumpulkan semua tugas yang sudah dikerjakan, seperti catatan dan PR.
Penilaian kinerja berdasarkan dengan unjuk kerja peserta didik. Penilaian
proyek tergantung dengan materi. Penilaian pengetahuan yaitu penilaian
berdasarkan tes berupa soal ujian dan pertanyaan-pertanyaan lisan di dalam

proses pembelajaran. Dari hasil observasi guru sudah memberikan tugas
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mandiri dan tugas kelompok dan menyiapkan penilaian dengan k13

menggunakan penilaian autentik.
. Upaya dan kedala dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegitan
pembelajaran adalah menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang tepat dalam rangka membantu peserta didik mencampai kompetensi
yang menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi acuan untuk mengajar

sehingga menjadi bahan ajaryang lengkap.

£

Peeryunan rencana pembelajaran merupakan suatu bagian terpenting

dalam mefaksanakan proses helajar mengajar dikelas. Dikatakan penting,

karena Untuk gure® RPP tersebut merupakan acuan atau skenario yang harus

dilalui emberikan materi kepada peserta didik.
Dalam péla c—neiaial mengal U wajib dan menjadi
syarat mut mpilan didalam kelas.

elajar mengajar yang kreatif
dan efektif, bahwa pereneanaan dalam pembelajaran adalah sebagai upaya
untuk membelajarkan peserta didik, sehingga peserta didik tidak hanya
berinteraksi dengan guru, akan tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber
belajar yang mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan teori untuk merancangnya
agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi harapan
dan tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran sebagai suatu disiplin ilmu

menaruh perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran.
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Secara keseluruhan, guru tidak menemui kendala yang signifikan
dalam penyusunan perencanaan pembelajaran. Namun, dalam penelitian ini
peneliti akan memaparkan beberapa kendala yang dialami oleh guru mata
pelajaran sejarah dalam penyusunan perencanaan pembelajaran sebagaimana
disampaikan oleh responden. Misalnya, guru merasa kesulitan dalam memilih
metode pembelajaran yang tepat karena minimnya pengetahuan tentang
metode pembelajaran yang up-to-date yang sekiranya mengena dan efektif
dalam pembelajaran serta peserta didik dapat tertarik untuk mengikuti

pembelajaran dari ?wal hingga akhir, mengingat anak-anak pada zaman

sekarang ?h tertarik dengan’ game dan permainan lainnya. Sehingga

pencarianmetode yang tepat yang sesuai zaman dalam pembelajaran sejarah

membutuhkan waktusmSelain #tu, kurang tersedianya fasilitas untuk

juga menjadi hambatan. Pada akhirnya
alam hal ini penulis
am pembuatan RPP,

etode pembelajaran yang

. Pembahasan hasil penilaian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, guru sejarah yang
ada di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi sudah melakukan perencanaan
sebelum memulai pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran
dapat tersusun dan terencana dengan maksimal. Terkait dengan perencanaan
proses pembelajaran, menunjukan bahwa subjek (Ibu Nurma), menyusun RPP

secara mandiri yang berpedoman pada dokumen-dokumen pemerintah dan
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mata pelajaran sejarah mendapatkan alokasi waktu 2 jam pelajaran @45 menit
dan tidak memiliki kendala dalam menyusun RPP. Berdasarkan hasil
penelitian, subjek (Ibu Nurma) telah menyusun perencanaan pembelajaran
berupa RPP dengan baik. RPP yang telah disusun, subjek (Ibu Nurma) telah
memenuhi sebagian besar indikator dalam permendikbud Nomor 65 Tahun
2013 tentang standar proses, RPP yang tsudah disusun guru sudah
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pembelajaran sejarah dengan

menggunakan pedekatan saintifik.

Berkaitan deman pelaksanaan proses pembelajaran di SMA Islam Al-
Falah Kotymbi telah sesuai dgngan RPP yang disusun. Ibu Nurma berusaha

membuat  pembelajaran berlangsung sesuai dengan RPP agar dapat

mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses pembelajaran

berlangsung yang berpedomen gdengan RPP, guru dapat mengajar secara

sistematis gkup materi, strategi

aik merupakan satu bagian

bela yang perlu dilakukan oleh guru.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas

penting dari pelaksanaan

yang telah di lakukan oleh subjek (Ibu Nurma) guru mata pelajaran sejarah
berjalan dengan baik. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru mampu
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Suasana yang
kondusif dapat tercipta karena guru selalu menekankan ketertiban dan
kedisiplinan kepada peserta didik. Suasana kelas yang kondusif membuat

peserta didik nyaman untuk belajar sehingga memungkinkan peserta didik
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memperoleh hail belajar yang baik. Hal ini sesuai dengan pandangan (Syaiful
Bahri dan Aswan Zain, 2002 : 195) untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang

efektif dan efesien.

Terkait dengan perencanaan pembelajaran terdiri atas kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh
subjek (Ibu Nurma) berjalan cukup baik. Kegiatan pendahuluan, guru telah
mengawali kegiatan dengan mengucapkan salam dan meminta peserta didik
untuk berdoa. MeMui salam atau berdoa sebelum belajar guru telah
menanaml%arakter religius kepada peserat didik. Jika karater tersebut telah

tertanamakan kepada peserta didik, maka peserta didik akan terbiasa

difakukan subjek (lbu
bahasan atau materi
sebelumnya melg terkait untuk mempelajari
lebih jauh mengenai “mate : ampatkan. Melalui apersepsi dan
motivasi, peserta didik akan memperoleh pengetahuna dan keterkaitan yang
dilakukan dengan baik akan memudahkan peseta didik ketika masuk dalm
kegiatan inti dari pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.

Terkait dengan kegiatan inti dalam perencanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik. Diperlukan suatu metode pembelajaran

tertentu agar dapat memfasilitasi pendekatan saintifik. Pembelajaran sejarah
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menggunakan pendekatan saintifik yang dilakukan dikelas berjalan dengan
optimal. Guru sudah berusaha memfasilitasi peserta didik melakukan
pendekatan saintifik melalui kegiatan seperti diskusi kelompok. Pembelajaran
yang dilakukan oleh guru membuat siswa senang dan termotivasi karena
adanya suatu diskusi. Dalam penjelan materi yang dilakukan guru dirasa jelas
dan membuat peserta didik menjadi paham. Selain itu,guru selalu berusaha
mendorong peserta didik agar aktif dalam bertanya atau mengemukakan

pendapat.

Guru membgrikan pengetahuan awal kepada peserta didik untuk
memfasilita/ kegiatan mengati dembar kerja materi yang ada di dalam buku

teks sejarah. Untuk kegiatan memgumpulkan informasi dan mengasosiasi di

fasilitasif oleh guru  meminta § peserta  didik untuk  berdiskusi, guru

mempergilahkan salah satu kelogiRok untuk mempresentasikan hasil diskusi

untuk memfa wkan intifik. Metode diskusi

pembelajaran menjadi

}ﬂ'u
Terkait dengan kompetesi intt, untuk mencapai kompetensi inti guru

sudah melaksanakn pada kompetensi inti 1 guru sudah menyampaikan bahwa
kita harus saling menghargai dan dapt bertoleransi terhdap perbedaan agama.
Untuk kompetensi 2 guru sudah memberikan penyampain dengan menjelaskan
peran-peran moral sehingga peserta didik mengetahui moral yang baik dalam
materi pembelajaran. Dalam kompetensi 3 yaitu dengan kegiatan kerja
kelompok kemudia dipresentasikan. Untuk kompetensi 4 dengan memberikan

tugas ke peserta didik untuk membuat video yang terkait dengan materi. Dari
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pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa guru sudah neningkatkan

kemampuan untuk mencapai standar kelulusan.

Terkait dengan perencanaan pembelajaran yang terakhir adalah
penutup. Kegiatan penutup yang dilakukan guru telah berjalan dengan baik.
Pada kegiatan penutup pembelajaran di kelas, guru telah menutup
pembelajaran dengan memberikan kesimpulan kemudian mengucapkan salam
dan meminta peserta didik untuk berdoa. Melalui kegiatan penutup guru dapat

mengembangkan karakter kepeserta didik.

Berakitan dégan kegiatan literasi. Kegiatan literasi yangdilakukan

dengan m%ta peserta didik untuk.mengamati lembar kerja materi VOC dan

penjajafian pemerintah _hindia belanda dan membaca materi dari buku paket,

menulis fresume, hasil pengamatan [dan mengajukan pertanyaan. Kegiatan
< _melihat rasa bersyukur,
asi dan peserta didik

mempunyai pe

Berakitan | denga ANe alan yang dirancang guru dalam
RPP telah disusun secara lengkap untuk menilai sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Dalam pelaksanaannya guru sudah melakukan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian dalam ranah pengetahuan penilaian
berdasarkan tes berupa soal ujian dan pertanyaan-pertanyaan lisan di dalam
proses pembelajaran. Penelitian dalam ranah sikap dapat diukur melalui
observasi dengan lembar observasi sikap. Penilaian ranah keterampilan dapat

diukur melalui observasi dengan lembar kinerha pesera didik. Dalam
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pelaksanaan penilaian hasil belajar guru memberikan portofolio berdasarkan
dengan mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan. Penilaian proyek
tergantung dengan materi untuk saat ini belum ada penilaian proyek. Standar
penilaian menurut Permendikbud No 23 Tahun 2016, standar penilain adalah
kriteris mengenai runag lingkup, tujuan, manfaat, prinsip mekanisme,
prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan
sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar, peserta didik pada pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.

,
A N\ 4
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kompetensi
pedagogik guru mata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

dapat disumpulkan, sebagai berikut :

1. Pada proses perencanaan pembelajaran, Seperangkat rencana yang

disusun oleh uru dalam kaitannya untuk menyampaikan materi

pembeiajaran sejarah yi terdapat dalam Komponen-komponen

d RPP ini terka gan kesesuaian indikator dan tujuan

1Lsan dasar, kesesuaian model
belajaran, materi dan sumber

U untuk tatap muka dalam
yang memuat komponen
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan standar proses dan
tujuan pendidikan. Dalam pelaksanaan pembelajaran dintandai oleh
adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan metode pembelajaran
dan penggunaan media serta sumber belajar. Pelaksanaan
pembelajaran dilihat dari pengelolaan kelas yang merupakan

kemampuan guru dalam menciptakan suasana kondusif di kelas guna
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mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan memupuk

kerjasama dan disiplin peserta didik.

. Upaya dan kendala dalam meningkatkan kompetensi pedaogik guru,
Penyusunan rencana pembelajaran merupakan suatu masalah penting
yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran adalah
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tepat
dalam rangka membantu peserta didik mencapai kompetensi yang
menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi acuan untuk mengajar
sehingga me[jadi bahan ajar yang tepat bagian terpenting dalam

melfanakan proses bela

arena untuk guru RPP tefsebut merupakan acuan atau skenario yang

jar mengajar dikelas. Dikatakan penting,

'“"'.§A;;:»-—"- at RPP, sebelum proses

an menciptakan proses
pahwa perencanaan dalam
uk membelajarkan peserta
didik, sehingga peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru,
akan tetapi berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang
mungkin dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaarn
yang akan direncanakan memerlukan teori untuk merancangnya agar
rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran. Kendala yang signifikan dalam

penyusunan perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini yang
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dialami oleh guru mata pelajaran sejarah dalam penyusunan
perencanaan pembelajaran sebagaimana guru merasa kesulitan dalam
memilih  metode pembelajaran yang tepat karena minimnya
pengetahuan tentang metode pembelajaran yang up to date yang
sekiranya mengena dan efektif dalam pembelajaran serta peserta didik
dapat tertarik untuk mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir,
mengingat anak-anak pada zaman sekarang lebih tertarik dengan game

dan permainan lainnya.
B. Saran /

Be;éarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka saran yang

SRS e ota Jambi harus selalu

embelajaran.

an sarana dan prasarana
mpat berjalan dengan baik,

sehingga memudahkan guru dalam memberikan penungasan yang

(fasilitas) sekolah age

membuat siswa untuk bisa berfikir secara kreatif dan aktraktif.

3. Bagi siswa, semangat dan motivasi belajar siswa SMA Islam Al-Falah
Kota Jambi harus lebih di tingkatkan. Siswa harus mempunyai
dorongan untuk maju dan memiliki daya saing. Siswa harus

mempunyai kesadaran akan tujuan dan cita-cita hidup agar lebih
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termotivasi untuk belajar. Selain itu, budaya membaca dan beribadah
juga harus lebih ditingkatkan sehingga apa yang menjadi tujuan, visi,

dan misi sekolah dapat tercapai.
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LAMPIRAN

Lampira 4. Instrumen kompetensi pedagogik guru mata pelajaran sejarah

No |

Indikator

Kemampuan dalam memahami peserta didik

1 | Memahami Kkarakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami
tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya.

2 | Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti
mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik, mengenali tahapan-tahapan
perkembangan kepribadian peserta didik dan lainnya.

3 | Mampu mengidentifikasikan bekal ajar awal peserta didik, seperti mengukur

potensi dan mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik.

kemampuan dalam membuat perencanaan pembelajaran

Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti mampu
menelah dan menjabarkan materi yang tercantum dalam kurikulum, mampu
memilih bahan ajar yang sesuaisdengan materi, mampu menggunakan sumber

belajar yang memadai. ,
Mampu j?érencanakan pengelolaan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai

kompgtensi, memiliki jenis Startegi/metode pembelajaran yang cocok,
menentukan langkah-langkah™ pembelajataagmimenentukan cara yang dapat
digunakan untuk ‘memotivasi peserta didik.

Mampu merencanakan penggunean media dan sarana yang bisa digunakan
untuk pempermudah pencapaiaflkompetensi.

Mampt Z—mogelppentt vembelajaran, seperti

menentukar SEUTREZHAtDE

Kemampuan dal

eperti membuka pelajaran,
enutup pelajaran.

Mampu menerapka atan, strategi dan metode

1 | Mampu g
menjelaskan;be
2
pembelajaran.
3

Mampu menguasai kelas seperti mengaktifkan peserta didik dalam bertanya,
mampu menjawab dan mengarahkan pertanyaan siswa, kerja kelompok dan
kerja mandiri.

Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar

1 | Guru memahami prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakn evaluasi

2 | Guru mampu mengkalsifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan hasil
penilaian secara jelas

3 | Guru mampu memperbaiki soal yang tidak valid dan mampu mengidentifikasi

tingkat variasi hasil belajar
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Lampiran 5. Instrumen pedoman wawancara guru

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MATA PELAJARAN SEJARAH DI SMA
ISLAM AL-FALAH KOTA JAMBI

Nama : Nurma Yunita, S.Pd
Alamat : SMA Islam Al-Falah Kota Jambi
Tanggal : 22 Agustus 2019

Daftar pertanyaan /

pembelgjaran sejarah untuk pencapaian kompetensi sikap peserta

A Bagaiya kompetensi /pedagogik ‘guru dalam perencanaan
didik

Lmrwaw

belajar yang sesuai untuk

2 ampu ?

6. Bagaimana gurd “memilih ‘materi pembelajaran yang diampu yang
terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran ?

7. Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik ?

8. Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen penilaian ?

9. Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran
yang mendidik ?

B. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan
pembelajaran

1. Bagaimanan guru menggunakan media pembelajaran dan sumber

belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata

87



pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
utuh ?

2. Bagaimana guru mengambil keputusan transaksional dalam
pembelajaran yang diampu sesuai dengan studi yang berkembang ?

3. Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
salam pembelajaran yang diampu ?

4. Bagaiman guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal ?

5. Bagaimana guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya ?

6. Bagaimana guru memahami berbagai strategi berkomunikasi yang

efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain
?
y

C. Apa kendala én upaya ,yang dilakukan guru sejarah dalam
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Lampiran 6. Transkip wawancara

Nama narasumber  : Nurma Yunita, S.Pd
Tanggal wawancara : 22 Agustus 2019
Waktu wawancara  : kamis, 14.00 WIB

Tempat wawancara : SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

P (Pewawancara)
NS (narasumber)

P :Sebelum saya mengajukan pertanyaan, saya ingin mejelaskan bahwa
yang akan saya tanyakan berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru
dalam perenca(aan pembelajaran sejarah untuk pencapain kompetensi

sikap?éerta didik ? (A)
Ns ‘Ya

P : Bagaimana guru memahamil berbagal teori belajar ‘dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik dengan mratajpelajaran yang diampu ? (1)

Ns ang guru harus mengetd®™li bagaimana teori belajar, dan mengetahui
bagaimana kema ta harus memahami
terlebih dahul epada peserta didik

P : Bagaimana an, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran alam mata pelajaran yang
diampu ? (2)

| —
Ns . Kita seorang guru dituntut kreatif, pendekatan di awal pembelajaran guru

melakukan salam dan motivasi peserta didik sebelum materi disampaikan. Di
dalam proses belajar mengajar menggunakan metode, tetapi metode ceramah
masih tetap yang utama dalam menyampaikan materi, karena keterbatasan media
dan metode diskusi masih digunakan dalam proses pembelajaran. Sebelum ada
penilaian guru menggunakan tanya jawab jadi bagi anak yang bisa menjawab
pertanyaan mendapatkan nilai, dari semua itu ada keinginan anak untuk belajar
dan mengetahui nilai

P : Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum ?
©)
Ns . Kurikulum yang dipakai sekarang ialah kurikulum k13 revisi, jadi guru

harus ekstra belajar keras kemudian disini siswa di tuntut aktif dalam proses
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pembelajaran. Jadi kreatif di dalam proses pembelajaran sejarah seperti harus
melukis gambar raja dan memainkan peran memakai pakaian adat supaya menarik
dalam pembelajaran dikarnakan siswa belum memahami begitu banyak tentang
sejarah.

P : Bagaimana guru menentukan tujuan pembelajaran yang diampu ? (4)

Ns : Di dalam sistem mengajar tentu ada tujuan pembelajaran , nah tujuan
pembelajaran ialah dimulai dari penilaian terhadap peserta didik, pendekatan ke
peserta didik dari situ efeknya ada yang positif dan negatif dalam diri anak
tersebut. Jadi disini guru diutamakan harus melaukan pendekatan terhadap peserta
didik dari proses mengajar.

P . Bagaimana guru_menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diampu ? (5)

Ns : Pengalaman belajar banyak'yang saya alami seperti anak yang tidur, ada
anak yang mad belajar beneran kemudian ada yang sering keluar waktu proses
pembelajaran berlangsung, jadi disinidituntut lagi guru yang kreatif dalam proses
pembelajaran. Yang«sepertiy. ibu lakukan «mengguriakan metode menjawab
pertanyaan mendapat nifal, jadi anak itt semangat belajar dan mendapatkan nilai.

terkait denganp fegardantuican (6)

di kelas x dikarnakan
materinya masif te belajaran masih terlihat
¢ engalihkan anak bermain
peran kemudian bisa\belaje metode ini ibu pengen cara

; ak tidaktelalu jenuh belajar sejarah.
Dikarnakan pembelajaran sejarah membosankan dengan cara penyampaian
dengan ceramah tetapi kalu dengan bermain peran anaknya sendiri menjadi paham
dan enjoy.

P : Bagaimana guru menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik ? (7)

Ns : Mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum,
guru perlu melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan,
menentukan strategi, pemilihan materi dan metode pembelajaran, sampai pada
penilaian. Serangkaian kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan tersebut sering disebut dengan pendektan yang dilakukan oleh guru
atau pendektan pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan pendekatan
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guru adalah proses, cara atau perbuatan mendekati yang dilakukan seorang guru
kepada peserta didik untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Dalam mengajar guru harus pandai menggunakan pendekatan secara arif
dan bijaksana, pandangan guru terhadap siswa akan menentukan sikap dan
perbuatan.

P : Bagaimana guru mengembangkan indikator dan instrumen penilaian ? (8)

Ns : Menggunakan indikator tergantung dengan kurikulum yang dipakai k13
revisi jadi telah disediakan buku untuk guru. Disini guru tinggal menyalalin
dengan buku panduan yang ada.

P . Bagaimana guru memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran
yang mendidik ? (9)

Ns . Prinsip pembelajaran yang mendidik sangat susah dari pada mengajar.
Mendidik itu berbeda dengan mengajara disini mendidk anak dari nol yang
kebayakan nakal,-kemudian banyak(tingkah laku jadi harus melakukan ekstra
pendekatan, k%dian kita harus lebil memahami apa yang diinginkan anak.

P :Sebelum saya. mengajukan fpertanyaan, saya ingin mejelaskan bahwa
yang akan saya tanyakan befkaitan dengan kompetensi pedagogik guru
lgran sejarah untuk pencapain kompetensi

Ns

3 ajaran dan sumber belajar
yang relevan denga ata pelajaran yang diampu

untuk mencapai tujua

Ns : Ibu menggunakan media pembelajaran, seperti lembar kerja siswa dan
infocus tetapi infocus jarang terpakai, karena memakai infocus menyita waktu,
memakai infocus jika proses pembelajaran mulai lebih awal. Sumber belajar
untuk mencapai tujuan, yaitu sesuai dengan perangkat pembelajaran seperti tujuan
pembelajaran jelas, penilain pembelajaran jelas jadi sesuai apa yang diinginkan.

P : Bagaimana guru mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran
yang diampu sesuai dengan studi yang berkembang ? (2)

Ns : Harus menggunakan keputusan , misalnya anak tidak bisa sama sekali
dalam proses pembelajaran tidak harus dipaksakan tetapi di bimbing secara pelan-
pelan.
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P : Bagaimana guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran yang diampu ? (3)

Ns : Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran
misalnya mereka mencari jawaban melalui google kemudian di sma al-falah
sekarang anak bisa mengakses internet tetapi dengan waktu yang ditentukan.
Anak kleas xii mengakses aplikasi ruang guru dan bimbel. Sekarang anak lebih
dekatnya menggunkan android yang kelas xii untuk ujian. Disini guru di tuntut
untuk ekstra lebih untuk anak lebih tahu bagaimana menggunakan komputer dan
seperti apa ujian android. Membawa handphone tidak boleh dari pihak sekolah
tetapi seperti ujian atau UH boleh setelah itu handphonya di titipkan kepadawali
kelas setelah selesai pembelajaran.

P : Bagaiman guru menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal ? (4)

Ns . Sebagai seorané guru kita memfasilitasi pengembangan potensinya dari
peserta didik danefasilitas sudah tersedia di sekolah jadi kita sebagai guru tinggal
mengajarkanygglja kepada anak.

P : Bagaimana guru menyediakan berbagal_kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peseita‘didik; tegmasuk Kreativitasnya ? (5)

Ns an pembelajaran secara kreativ untuk anak
seperti haru mengenai sejarah.
Dan seperti Dan dari survei mereka
bisa menggu seperti video yang

P ategi  berkomunikasi yang

atau bentuk lain ? (6)

Ns : Saat berbicara dan berkomunikasi dengan siswa guru diharapkan
menggunakan tata bahasa yang benar dan kosa kata yang dipahami dan tepat pada
perkembangan anak.

P :Sebelum saya mengajukan pertanyaan, saya ingin mejelaskan bahwa
yang akan saya tanyakan berkaitan dengan kendala dan upaya yang
dilakukan guru sejarah dalam mencapai kompetensi sikap spiritual dan
sosial peserta didik? (D)

Ns :Ya
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P : Apakah kendala yang dihadapi guru sejarah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik ? (1)

Ns . Kendala yang di hadapi bahwa perencanaan pembelajaran dalam
penyusunan perencanaan pembelajaran seperti, guru merasa kesulitan memilih
metode yang tepat sewaktu proses pembelajaran berlangsung karena minimnya
pengetahuan tentang pembelajaran yang up-to-date jadinya cuman memakai
metode ceramah.

P : Apakah upaya yang di hadapi guru sejarah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik? (2)

Ns : Upaya dalam meningkatkan kompetensi dalam perencanaan
pembelajaran peserta didik, sebagai guru kita harus membelajarkan peserta didik
di dalam kelas sehingga peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru, akan
tetapi berinteraksi dengan-keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai
untuk mencapai tujuan %belajaran.

WYy
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Lampiran 7.

Nama sekolah

Nama guru

Mata pelajaran

Kelas/semester

Tema

: SMA ISLAM AL-FALAH KOTA JAMBI

: Nurma Yunita, S.Pd
: sejarah indonesia (wajib)

X1 A3/1

LEMBAR OBSERVASI GURU MENGAJAR

: Dampak penjajahan bangsa eropa bagi bangsa indonesia

v

Berilah tanda centangl\/) pada kolom yang tersedia, pada masing-masing

No

pernyataan dyh ini !

Aspek Yang

Penilaian

Ket

Guru selau tepat
waktu dalam
memasuki ruang
belajar

Guru sangat sopan

menyapa para
siswanya yang telah
menunggu  proses

pembelajaran

Perhatian  guru
peserta didik

terhadap

Guru sebelum
memasuki  materi
pembelajaran, selau
bertanya kehadiran
siswanya di dalam
kelas

Kebiasaan guru
menyampaikan judul materi
yang akan di pelajari dan
kompetensi yang hendak
dicapai dalam pembelajaran

Sebelum memasuki
proses pembelajaran
guru memberi tahu
siswanya materi apa
yang akan di bahas
olehnya
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Kegiatan
inti

Menjelaskan sub konsep

Guru menjelasakan
materi konsep yang
akan di pelajari

Menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi
seperti menggunkana media
asli, gambar dan awetan

Guru menggunakan
media pembelajaran
tetapi
menggunakannya
tergantung  materi
yang akan di bahas,

beberapa kali
peneliti melihat
guru cuman
menggunakan

metode ceramah

Mengoptimalkan interaksi
antara siswa dengan guru
melalui kerja kelgmpok

Di dalam proses
pembelajaran
selesai  membahas
materi guru
memberikan  kerja
kelompok  kepada
siswa supaya siswa
memahami kembali
materi yang telah di
bahas

Guru membimbing
siswa sewaktu hasil
diskusi  telah  di
sampaikan di depan
kelas

Menjadi
pembelajaran

'Iitm

Guru
memfasilitaskan
siswa
mengumpulkan
informasi lewat
buku teks

Menciptakan suasana
pebelajaran yang
mengaktifkan siswa

Guru  memancing
siswa untuk
bertanya  ataupun
saling melempar
pertanyaan

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang

Di dalam proses
pembelajaran guru
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materi pembelajaran  yang
belum dipahami

selalu  memberikan
waktu kepada siswa
untuk bertanya
kembali materi yang
belum dipahami
oleh siswa

Penutup

Membimbing siswa untuk
menyimpulkan

Di akhir proses
pembelajaran guru
membimbing
siswanya untuk
menyimpulkan
materi yang telah di
bahas

Melaksanakan evaluasi

pem?lajaran

Guru melaksanakan
evaluasi di akhir
pembelajaran

Memberi tugas kepada siswa

Guru selalu
memberikan tugas
kepada  siswanya
setelah
pembelajaran

.......

selesai

Guru sudah
menanamkan
karakter ke

siswanya seperi
bertanggung jawab,
disiplin, datang
tepat waktu, sabar,
baik, logis, Kkritis,
dan menghargai
keberagaman.

Mampu mengelola waktu
selama proses pembelajaran

Guru telah
melaksanakna
waktu dengan tepat,
tetapi dalam
pembelajaran
sejarah  kuranglah

cukup untuk
membahs materi
sejarah yang
panjang

Menutup pelajaran Guru selalu
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menutup  pelajaran
dengan menayakan
sedikit materi yang
dibahas tadi

Ket :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang
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Lampiran 8.
Rekapitulasi hasil tanggapan mengenai kompetensi pedagogik guru

mata pelajaran sejarah di SMA Islam Al-Falah Kota Jambi

Responden/ Jawaban
Indikator Deskriptor Ya Tidak Alasan
F | % | F | %
Kemampuan  dalam
membuat perancangan
pembelajaran Karena guru sudah
menguasai  materi
a. Mampu Apakah Bapak/lbu | 29 |0 0 0 yang ada di
merencanakan«| guru  menguasai kurikulum di
pengorganiszi kurikulum  yang bidangnya,
an bahan | terkait dengan dikarenakan  sering
pembelajaran, | bidang menjelaskan materi
perti mampu | pengembangan yang tidak terpaku
dan | yang dianipu kepada buku
panduan dan
memiliki
pemahaman  yang
luas

Di dalam proses
pembelajaran  guru
7 sudah  memberikan

materi pelajaran
sesuai secara urut sesuali
materi, yang ada di buku
menggunakan panduan
sumber belajar
yang
memadai.

b. Mampu Apakah Bapak/lbu Guru melakukan
merencanakan | guru memberitahu tujuan pembelajaran
pengelolaan tentang tujuan disetiap awal materi
pembelajaran | pembelajaran dan |26 |89 |3 11 | pembelajaran  yang
yang ingin | kompetensi akan di  bahas,
dicapai sesuai | pembelajaran pada supaya sebelum
kompetensi, setiap mata memasuki materi
memiliki jenis | pelajaran sejarah lebih lanjut sudah
startegi/metod | pada siswa sedikit  memahami
e materi tersebut
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pembelajaran | Apakah Bapak/Ibu Guru memotivasi
yang  cocok, | memebri mtivasi siswanya jika materi
menentukan pada siswa waktu | 19 |66 |10 | 34 | pembahasan yang
langkah- proses belajar dibahas bisa
langkah mengajar memberikan
pembelajaran, motivasi, yang
menentukan dilaksanakan diakhir
cara yang pembelajaran
dapat
digunakan
untuk
memotivasi
peserta didik.
Mampu Apakah Bapak/lbu Guru tidak
merencanakan | guru memanfaatkan
penggunaan memanfaatkan teknologi  informasi
media n | teknologi 6 21 |23 |79 |dan komunikasi di
sara yang | informasi dan sekolah, karena dari
yciigunakan komunikasi, untuk pihak sekolah siswa
uk kepentingan tidak boleh
mempermudah | penyelenggaraan membawa semacam
Kegitan handphone dan
pengembangan sebagainya, tetapi
guru bisa
memanfaatkan

potensi
didik

mengaktualisasika
n berbagai potensi

peserta
untuk

infocus sebagai alat
bantu pembelajaran
di kelas

17

58

Karena guru terlalu
fokus akan
menjelaskan materi
pembelajaran  dan
kurang dalam hal
pengembangan

potensi atau bakat
karena  minimnya

yang di milik sarana dan prasarana
Mampu Apakah Bapak/Ibu Penilaian selalu
merencanakan | guru terampil dilakukan oleh guru
model melakukan 23 |79 |6 21 | sewaktu proses
penilain penilaian dan pembelajaran
proses evaluasi  proses berlangsung ataupun
pembelajaran, | dan hasil belajar pada akhir
seperti pembelajaran,
menentukan penilaian tidak
bentuk, diambil dari nilai
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prosedur, dan
alat penilain

tugas saja tetapi juga
diambil dari nilai
sikap

Apakah Bapak/Ibu
guru
memanfaatkan
hasil penilaian dan
evaluasi untuk
kepentingan

27

93

76

Guru memanfaatkan
hasil penilaian dan
evaluasi untuk nilai
tugas yang
berpengaruh kepada
nilai lapor dan guru

belajar memanfaatkan hasil
penilaian dan
evaluasi  digunakan
sebagai referensi
/ kemampuan
siswanya sudah
I sebatasmana
Kemamp(an
melaksanakan
pembel@jaran dengan
' oF: Tidak pernah
‘,,,":ﬁ dilaksanakan
19 | 66 | dikarenakan guru

langsung
menjelaskan  materi
pembelajaran
selanjutnya

pelajaran,
menjelaskan, | Apakah Bapak/lbu Guru  memberikan
bertanya, menciptakan satu kalimat yang
memberi kreatifitas siswa | 18 | 63 |11 | 37 | terdapat dalam
penguatan dan | pada saat proses materi pembahasan,
menutup pembelajaran ke siswa yang
pelajaran nantinya siswa akan
mejabarkan kalimat
tersebut
Mampu Apakah Bapak/Ibu Guru telah mampu
menerapkan guru  menguasai menggunakan
berbagai jenis | teori belajar dan | 29 | O 0 0 berbagi pendekatan,
pendekatan, prinsip-prinsip strategi, metode dan
strategi  dan | pembelajaran teknik pembelajaran
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metode
pembelajaran

yang mendidik

yang mendidik
secara kreatif sesuali
dengan standar
kompetensi guru dan
menguasai bebreapa
teori belajar akan
memperkaya metode
yang dipakai oleh

guru sehingga
memudahkan guru
membentuk

beberapa variasi
pembelajaran  yang
dapat meningkatkan

y motivasi belajar

siswa.
Mampu i Apakah Bapak/Ibu Guru sering
i guru mgmberikan

memberikan  tugas
individu ke siswa,
setelah pembahasan
materi selesai
dikarenakan supaya
siswa mengingat
kembali materi yang
telah di bahas

Guru  memberikan
tugas kelompok
kepada siswanya
sewaktu pertengahan
pembahasan materi
ataupun selesai
pembahasan materi,
nantinya hasil dari
tugas kelompok di
presentasikan di
depan kelas supaya
siswa kembali
membahasnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAS ISLAM AL-FALAH
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia
Kelas/Semester : X1/ Ganyjil
Materi Pokok : Dampak Penjajahan Bangsa Eropa bagi Bangsa
Indonesia
Alokasi Waktu : 3 Minggu x 2 Jam Pelajaran @45 Menit

A. Kompetensi Inti

KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkemMngan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan Iirﬁungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan

kawasanfinternasional’.
Kl 3:4Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konSeptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, tekhologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebamgsaan, keneparaan, dan peradaban terkait
penyebab fenomeha dan Kejadian, “serta menerapkan pengetahuan
yang spesifik sesuai dengan bakat dan

-------

Kompetensi Dasar hadikator

3.3

Menganalisis dampak politik, | e« Menjelaskan kebijakan dan tindakan
budaya, sosial, ekonomi, dan | yang dilakukan oleh Daendels
pendidikan pada masa | e Menjelaskan politik dan kebijakan
penjajahan  bangsa Eropa| Raffles

(Portugis, Spanyol, Belanda, | ¢ Menganalisis ~ berbagai  kebijakan
Inggris) ~ dalam  kehidupan |  penjajah yang berpengaruh terhadap
bangsa Indonesia masa kini bangsa Indonesia

e Menganalisis  dampak  penjajahan
kondisi sosial, ekonomi, politik, dan
pendidikan Indonesia

4.3

Menalar ~ dampak  politik, | ¢ Membuat Review tentang Dampak
budaya, sosial, ekonomi, dan Penjajahan Bangsa Eropa bagi Bangsa
pendidikan pada masa Indonesia
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penjajahan  bangsa  Eropa | e Menyajikan  hasil review tentang
(Portugis, Spanyol, Belanda, Dampak Penjajahan Bangsa Eropa bagi
Inggris) dalam  kehidupan | Bangsa Indonesia di depan kelas
bangsa Indonesia masa Kini
dan menyajikannya dalam
bentuk cerita sejarah

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
e Menjelaskan kebijakan dan tindakan yang dilakukan oleh Daendels
e Menjelaskan politik dan kebijakan Raffles
e Menganalisis berbagai kebijakan penjajah yang berpengaruh terhadap
bangsa Indonesi
e Menganalisis- dampak penjajahan kondisi sosial, ekonomi, politik, dan
pendidikan Indonesia
Membuat Review tentang Dampek Penjajahan Bangsa Eropa bagi Bangsa
Indgnesia

ndonesia pada masa
onesia pada masa kini

E. Metode Pembele
1. Pendekatan
2. Metode
3. Model

: Discovery Learning

F. Media Pembelajaran
% Media:
» Worksheet atau lembar kerja (siswa)
» Lembar penilaian
» Perpustakaan sekolah

« Alat/Bahan :
» Penggaris, spidol, papan tulis
» Laptop & infocus
> Slide presentasi (ppt)
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G. Sumber Belajar
» Buku Sejarah Indonesia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016
» Buku lain yang menunjang
» Multimedia interaktif dan Internet

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
% Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
<> Mengajt;éza pertanyaan yang @dea keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
Motivasi

materitema/prajek int
asai dengan baik, mak

rjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
serta didik diharapkan dapat menjelaskan

ang berlangsung

*
L X4

% Memberitahu ibahas pada pertemuan saat
itu.

¢+ Memberitahukan tenta peMinti, 'k/oﬁpetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

% Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

X3

S

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi VOC dan
rangsangan) Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda dengan cara :
+ Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

Kegiatan Pembelajaran
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1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

% Mengamati

» Lembar kerja materi VOC dan Penjajahan Pemerintah
Hindia Belanda.

» Pemberian contoh-contoh materi VOC dan Penjajahan
Pemerintah  Hindia  Belanda  untuk  dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

% Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia

Belanda.

< Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda.

< Mendengar

mberian materi VOC dan Penjajahan Pemerintah

Hindia Belanda oleh guru.

% Menyimak
Penjelasan jpengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materiggelajaran mengenai materi :

» VOE, dan Penjajahan Pemertntah Hindia Belanda

untuk  melat rasa syukur, kesungguhan dan

kedisiplinan, Betelvtian, mencari informasi.

Problem RITIK)
statemen eserta didik untuk
(pertanyaan/, pertanyaan yang
identifikasi an dan akan dijawab
masalah)
g materl
intah Hindia Belanda
Jari. apa yang diamati atau
A3 uk“mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

(pengumpulan
data)

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

% Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi VOC dan Penjajahan
Pemerintah Hindia Belanda yang sedang dipelajari dalam
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
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1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

X/
L X4

mencoba menginterprestasikannya.

Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan

mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai

sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman

tentang materi VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia

Belanda yang sedang dipelajari.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum

dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca

yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi

VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda yang

sedang dipelajari.

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi VOC

dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda yang telah
susun dalam,daftar pertanyaan kepada guru.

tulisan yang rapi dan
g baik dan benar.

asikan secara lisan atau
_dengan rasa percaya diri VOC
Pen Pemerintah  Hindia Belanda sesuai
dengan pemahamannya
Saling tukar informasi tentang materi :
» VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.
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1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL

THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data

hasil pengamatan dengan cara :

++ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda

¢ Mengolah informasi dari materi VOC dan Penjajahan
Pemerintah Hindia Belanda yang sudah dikumpulkan
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda.

Verification
(pembuktian)

/4

Generalization
(menarik
kesimpulan)

CRITICAL JHINKING (BERPIKIR KRITIK)

Pesr$2a didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan

mem\erifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sumber melalui kegiatan :

< Menambah /keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan/ informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumi@er yang memiliki pendapat yang berbeda
sampaikepadalyang bertentangen untuk mengembangkan
stkap Jujur, “telitig disiplin, taat aturan, kerja keras,

kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan

berpikir indyklif serta deduktif dalam membuktikan

Hindia Belanda
dik dan guru secara
soal-soal yang telah

UNIKASI)
UK menyimpulkan

: asil diskusi tentang materi VOC dan
Penjajahan  Pemerintah Hindia Belanda berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

* Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :
» VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia
Belanda dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

 Bertanya atas presentasi tentang materi VOC dan
Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda yang dilakukan
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1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
+ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
» VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda
% Menjawab pertanyaan tentang materi VOC dan
Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan.
+« Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa
beikaitan dengan  materi VOC dan Penjajahan
Bemerintah Hindia Belanda yang akan selesai dipelajari
«+ Menyelesaikan, uji kompetensi untuk materi VOC dan
/ Penjajahan /Pemerintah Hindia Belanda yang terdapat
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah fidli
penguasaan si

diakan secara individu untuk mengecek
a terbadap materi pelajaran.

Catatan :| Selama pembelajaran
Belanda berlangsung, guru-menga
meliputi sikap:

tangguh _n

OC<dan Penjajahan Pemerintah Hindia
ti sikap siswa dalam pembelajaran yang
L berperilaku jujur,
pgin_tahu, peduli

lingkungan

«» Membuat re
point penting

ngan guru tentang point-
elajaran tentang materi VOC
a yang baru dilakukan.

% Mengagendakan peker untuk materi pelajaran VOC dan
Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda yang baru diselesaikan.

% Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Guru :

% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda.

% Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja pada materi pelajaran VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia
Belanda.

% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran VOC dan Penjajahan
Pemerintah Hindia Belanda kepada kelompok yang memiliki kinerja dan
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1. Pertemuan Pertama (2 x 45 Menit)

kerjasama yang baik.

2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :
Orientasi
% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
%+ Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
% Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.
Aperpepsi
% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
%+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% Mengajukan pertapyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi
X Memberi%n gambaran tentang{manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajasi dalam kehidupan sehagi-hari.

as pada pertemuan saat
itu.
petensi dasar, indikator, dan

% Pembagian kelompok belaja
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 60 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Dampak Penjajahan
rangsangan) terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan
dengan cara :

+* Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
« Mengamati

Kegiatan Pembelajaran
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2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

» Lembar kerja materi Dampak Penjajahan terhadap
kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan.

» Pemberian contoh-contoh materi Dampak Penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa
penjajahan untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb

% Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah

dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa penjajahan.

< Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait

Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa penjajahan.

<> Mendengar
Pemberian /materi Dampak Penjajahan terhadap

kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan oleh
guru.

s Menyimakf
Penjelasan ‘pengantarKegiatan secara garis besar/global
tentang materifpelajaran mengenai materi :

» Dampak™ Renjajahan™ terhadap kehidupan bangsa

Indonesia paya masa penjajahan

(pengumpulan
data)

487 esungguhan  dan
Problem K?ITIK)
statemen peserta didik untuk
(pertanyaan/ pertanyaan yang
identifikasi sajlkan dan akan dijawab
masalah) :
: ,yaan tentang materi :
> Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa penjajahan
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:
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2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

% Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Dampak Penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa
penjajahan yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.
% Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi Dampak Penjajahan terhadap kehidupan
bangsa Indonesia pada masa penjajahan yang sedang
dipelajari.
« Aktivitas
Menyusun-daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
ng akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa
/ Indonesia pada masa penjajahan yang sedang dipelajari.
¥ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan #pertanyaan berkaiatan. dengan materi
terhadap kehidupan bangsa

apa kelompok untuk:

ama-sama membahas
ngenai materi Dampak
an bangsa Indonesia pada

Mencatat semua informasi tentang materi Dampak
Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa penjajahan yang telah diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

¢ Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa penjajahan sesuai dengan
pemahamannya.

+ Saling tukar informasi tentang materi :
» Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa penjajahan
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2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan
kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

(pembuktian)

/4

Verification |

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara :
¢ Berdiskusi tentang data dari Materi :
Dampak Penjajahan  terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa penjajahan
< Mengolah informasi dari materi Dampak Penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa
penjajahans yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan »epoamatt  dan kegiatan  mengumpulkan
informasl vagg sedang berlangsung dengan bantuan
V‘ :

pertanyaan p nyaan pada lembar kerja.

pa soal mengenai
p kehidupan bangsa

L KRITIK)

| pengamatannya dan

- dan kedalaman sampai kepada
pengolahan |nforma5| yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan
tentang materi :

» Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa penjajahan

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menarik

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
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2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

kesimpulan) ¢ Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Dampak
Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa penjajahan berupa kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan  sikap  jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

*» Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :
» Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa penjajahan

+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Dampak Penjajahan terhadap kehidupan
bangsa Indonesia pada masa penjajahan dan ditanggapi
oleh kelompok yang mempresentasikan.

< Bertanya atas presentasi tentang materi Dampak

Venjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada

masa penjajahan yang dilakukan dan peserta didik lain

/ diberi kesempatan untuk menjawabnya.

....... < HIEHE ehidupan bangsa

materi  Dampak
angsa Indonesia pada
at pada buku pegangan
yang telah disediakan.
yang belum dipahami, atau guru
’ he . pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi Dampak Penjajahan terhadap
kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan yang
akan selesai dipelajari
¢ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dampak
Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa penjajahan yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Dampak Penjajahan terhadap kehidupan
bangsa Indonesia pada masa penjajahan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab,
rasa ingin tahu, peduli lingkungan
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2 . Pertemuan Kedua (2 x 45 Menit)

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

% Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa
penjajahan yang baru dilakukan.

% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dampak
Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan
yang baru diselesaikan.

% Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang
harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Guru :

% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa penjajahan.

% Peserta didikA  yang selesai mengerjakan tugas

projek/p;;d(uk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi

e

nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas projeki/produk/portofolio/unjuk
kerja pada materi pelajaran Dampak Penjajahan terhadap kehidupan bangsa
la pada masa penjajahan.
Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dampak Penjajahan
terhadap kehidupan bangsa “Indopesia pada masa penjajahan kepada
kelomgok yang memifiki kinerjaitlan‘kerjasama yang baik.

Orientasi
% Melakukan
kepada Tuhan

% Memeriksa kehadi 2

< Menyiapkan fisik%kis pe
pembelajaran.

Aperpepsi

% Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

“+ Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

% Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

%+ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

% Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi :

» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa

a, memanjatkan syukur
pembelajaran

al sikap disiplin

2 didik dalam mengawali kegiatan
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3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

Kini
% Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
% Mengajukan pertanyaan
Pemberian Acuan
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.
% Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
% Pembagian kelompok belajar
% Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Sintak Model . .
- Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran > 4
Stimulation KEGIAGANETTERASI
(stimullasi/ Pesegta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Dampak penjajahan

rangsangan) terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa Kini
dengan cara :
+ Melihat (tanpa atau dengan Alat)
ivienayangkanigambar/feto/video yang relevan.
« Mengamat|
» lembar ke

a<materi Dampak penjajahan terhadap
angsa Indonesia pada masa kini.

NN-; wPampak penjajahan
lOnesia pada masa kini
ta didik, dari media

di rumah dan di sekolah
; Jart buku paket atau buku-buku

pentmjang lainy dari internct/materi yang berhubungan
dengan Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini.

% Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini.

% Mendengar
Pemberian materi Dampak penjajahan terhadap
kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini oleh guru.

s Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :
» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa Kini
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3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
statemen

identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pertanyaan/

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi  sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :
% Mengajukan pertanyaan tentang materi :
» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa Kini
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis
ng perlu uptuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.

Data
collection

[.

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan:

gambar/video/slide
dan mencoba

teks

giatan literasi dengan

gal referensi dari berbagai

3 getahuan dan pemahaman

materi B pak penjajahan terhadap kehidupan
bangsa Indonesia pada masa kini yang sedang dipelajari.

¢ Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini yang sedang dipelajari.

+ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini yang telah disusun dalam
daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
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3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
¢ Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Dampak
penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa kini.
« Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Dampak
penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa kini yang telah diperoleh pada buku catatan dengan
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
«* Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
iidonesia pada masa kini sesuai dengan pemahamannya.
++ Saling tukar/informasi tentang materi :
» Dampak /[ penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini
dengan ditang@api aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya, sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru
yang dapai dijadikan sebaozi bahan diskusi kelompok
kemudian, “defgan-menggunakan metode ilmiah yang
terdapat pad uku pegangan peserta didik atau pada
;:"..;\\ ,;::::\ gan cermat untuk
M & S , sopan, menghargai
an berkomunikasi,
gumpulkan informasi
oelajari, mengembangkan
panjang hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

THINK NGWBF R KR I T1K)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data

hasil pengamatan dengan cara :

+¢ Berdiskusi tentang data dari Materi :
» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masa kini

¢ Mengolah informasi dari materi Dampak penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini
yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

¢ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai
materi Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
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3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

Indonesia pada masa kini.

Verification
(pembuktian)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan :
¢ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampali kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan
tentang materi :
» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara
rsama-sama, membahas jawaban soal-soal yang telah
dikerjakan olgh\peserta didik.

4
Generalizatiy

(menarik
kesimpu

T]0 INIKASI

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

% Menyampaikaf hasil diskusi tentang materi Dampak
penjajakianterhadapkehidupan bangsa Indonesia pada
masa Kiniberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis

secara. lisan, tertulls atau media lainnya untuk
mengembangké jujur,  teliti,  toleransi,
i ik mengungkapkan

)mpok secara klasikal
dap kehidupan bangsa

at atas presentasi yang dilakukan

! 2 pak penjajahan terhadap kehidupan

bangsa Indonesia pada masa kini dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

« Bertanya atas presentasi tentang materi Dampak
penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa kini yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
+ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
» Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa Kini
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3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 Menit)

% Menjawab pertanyaan tentang materi Dampak penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau
lembar kerja yang telah disediakan.

¢ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi Dampak penjajahan terhadap
kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini yang akan
selesai dipelajari

% Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dampak
penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa Kkini yang terdapat pada buku pegangan peserta
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Catatan : Selama pembgiajaran Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa

Indonesia pada masalkini berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam

pembelajaranzng meliputi S|kap N e, ~disiplin, rasa percaya diri,
in

berperilaku |t ggungjawab, rasa ingin
ahu, pedul;

pelajaran Dampak
a masa kini yang baru

harus mempe aja a di luar jam sekolah atau
dirumah.
Guru :

%+ Memeriksa pekerjaan siswa yang selesal langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada
masa kini.

% Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk
kerja pada materi pelajaran Dampak penjajahan terhadap kehidupan bangsa
Indonesia pada masa kini.

% Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dampak penjajahan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini kepada kelompok
yang memiliki Kinerja dan kerjasama yang baik.

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)

119



a. Sikap

- Penilaian Observasi
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku
peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran
maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru.
Berikut contoh instrumen penilaian sikap

Aspek  Perilaku  yang

ON Nama Siswa Dinilai ‘rjmusnll:)ar grlfar Ilflﬁgie
BS |JJ |TJ |DS P

1 | Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 | C

Keterangan :
« BS: Bekerja Sama

* JJ:Jujur
« TJ:Tanggun Jawab
- DS: Dis})Iin

Catatan :
1.ispek perilaku dinilagdengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

. Skor makstmal’="]
Kriteria = 100 x 4 = 4f8
Lmis! v dibac yang dinilai = 275 :

lah~sikap yang dinilai dikalikan jumlah

5. Format di a sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai
- Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk
menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap
bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu
tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan
dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya
format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut
Contoh format penilaian :

Jumlah | Skor | Kode

No | Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap | Nilai
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Selama diskusi,

1 | saya ikut  serta 50
mengusulkan
ide/gagasan.
Ketika kami
berdiskusi,  setiap

5 anggota 50
mendapatkan 250 62,50 |C
kesempatan  untuk
berbicara.
Saya ikut serta

3 dalgm membua_lt 50
kesimpulan  hasil
diskusi kelompok.

4 | .. 100

Catatan :

1. Skor pe‘laian Ya = 100 dan Tidak = 50
2. SkKor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4
j(loo =400
. Skor sikap = (jumlal skor dibagi skor maksimal dikali 100) =
(250 : 400) x 100 #6250
4. Kode"ilai / predikat :
75,01 —100,00 =Sa
50,01 — 75,000 =
25,01 50,00 s

——
! alla

jat Baik (SB)
k menilai kompetensi

peserta didik untuk menilai

) SE N\ .-u. penilaian hendaknya guru
telah menjelaskancmaksud“dan tujuan penilaian, membuat kriteria
penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh
format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati : ...

Pengamat
. Jumlah | Skor | Kode

No | Pernyataan Ya | Tidak Skor Sikap | Nilai
1 Mau menerima | , 5

pendapat teman.

Memberikan solusi
2 | terhadap 100 450 90,00 | SB

permasalahan.
3 Memaksakan N 100

pendapat  sendiri
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kepada anggota
kelompok.
Marah saat diberi
4| kritik. 100
5 50
Catatan :
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan
Tidak = 100

. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5

x 100 =500

. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) =

(450 : 500) x 100 = 90,00

. Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 =Sangat Baik (SB)
50,01 — 75000 = Baik (B)
25,01 /60,00 = Cukup (C)

,00— 25,00 = Kurang (K)
rF'ﬁl)aian Jurnal (Lihatflampiran)
b. Peagetahuan

Tertulis Uraian danjatauFilihan Ganda (Lihat lampiran)

Tes Lisan/Obsexvasi frerhadap Diskusi, Tanya Jawab dan
Percakapan

Praktek Monolagataer Dl 09

Penilaian Aspek Perc an

Jumla | Skor

Kode
Nilai

30 h Skor | Sikap
2
3
4 |E i , s
5 | Penampila
6 | Gestur

Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
a.

b.

C.

Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
peserta didik

Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik

Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang
telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

122




c. Keterampilan
- Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:
Instrumen Penilaian

Sangat Baik Kurang | Tidak
No | Aspek yang Dinilai Baik (75) Baik Baik
(100) (50) (25)
1 Kesesuaian respon
dengan pertanyaan
2 Keserasian ~ pemilihan
kata
3 Kesesuaian penggunaan
tata bahasa
4 | Pelafalan

Kriteria penilaian (skor

100

75
soff

Cara mencari nilai (N)
jumlah skor maksiimal dikali skerfideal (100)

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik |

Instrumen Penilaian D ku3|

Jdmalah skor yang diperoleh siswa dibagi

100

75

50

25

50
25

P

= Kurang Batk
= Tidak Baik

- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)

- Penilaian Produk (Lihat Lampiran)

- Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti
catatan, PR, dll
Instrumen Penilain

No

Aspek yang Dinilai

100

75

50

25

1

2
3
4
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Instrumen Penilaian (terlampir)

a. Pertemuan Pertama

b. Pertemuan Kedua

c. Pertemuan Ketiga

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal

(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai

berikut :

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!

2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara
Republik  Indenesia dan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian!

3) JelasIAn tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan
pemerintahan!

C(%OH PROGRAMIREMIDI

Sekolah R TR
elas/Semester e
ata Pelajaran .. . Ny ... F...................
angan Harian Ke . A ......... 0.
nggal UlanganHariam : . .
ntuk Ulangan Harian  {M)......oooovoieiiininii i,

(KD /Andikator) N e
KK/ ... ......................
N A Nilai
N | Pes Setelah | Keteranga
° @ n Di emedia emzel |
Didik i | al
1
2

b. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal
pengayaan sebagai berikut :

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang
relevan.

2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara
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3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang
Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan
pemerintahan Negara

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang
ada di lingkungan sekitar.

Jambi, 13 Juli 2019

Mengetahui
Kepala SMAS ISLAM AL-FALAH Guru Mata
Pelajaran

. /yﬂ@din,S.P MPdl  Nurma YunitaS.Pd
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Lampiran 10. Kompetensi pedagogik dalam proses pelaksanaan RPP

No

Aspek

Analisis

Identifikasi mata pelajaran

Satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas
dan semester, materi pokok, alokasi waktu

Perumusan indikator

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur
Mencangkup kompetensi

Perumusan tujuan
pembelajaran

Memuat proses dan hasil
Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diamati dan diukur

Materi pembelajaran

VOC dan Penjajahan Pemerintah Hindia
Belanda

Dampak Penjajahan terhadap kehidupan
bangsa Indonesia pada masa penjajahan
Dampak._penjajahan terhadap kehidupan
pangsa Indonesia pada masa Kini

Media pembe
sumber belajar

v Mengunakan Pendekatan Scientific dan

akan Discovery learning

orksheet atau lembar Kkerja
a), Lembar penilaian, Perpustakaan
ekolah, Penggaris, spidol, papan tulis,
Laptop & infocus, Slide presentasi (ppt)
Sumber belajar : Buku Sejarah Indonesia
Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun
2016, Buku lain yang menunjang,
Multimedia interaktif dan Internet

Skenario

Kegiatan pendahuluan : Melakukan
pembukaan dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
Memeriksa kehadiran peserta  didik
sebagai sikap disiplin, Menyiapkan fisik
dan psikis peserta didik dalam mengawali
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kegiatan pembelajaran.

v Kegiatan inti : Melihat (tanpa atau dengan
Alat) Menayangkan gambar/foto/video
yang relevan. Mengamati, Lembar kerja
materi VOC dan Penjajahan Pemerintah
Hindia Belanda. Pemberian contoh-contoh
materi VOC dan Penjajahan Pemerintah
Hindia Belanda untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media
interaktif, dsb. Membaca
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah
dan di sekolah dengan membaca materi
dari  buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang
berhubungan ~ dengan  VOC  dan

4 Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda.

Menulis  Menulis resume dari hasil

pengamatan dan bacaan terkait VOC dan

Penjajahan Pemerintah Hindia Belanda.

\Viendengar

Pemberian materi VOC dan Penjajahan

Pemerintan Hindia Belanda oleh guru.

Menyimak

gantar kegiatan secara
al tentang materi pelajaran
ri . VOC dan Penjajahan
Hindia Belanda, untuk
asa syukur, kesungguhan dan
ketelitian, mencari

informasi.

v' Kegiatan penutup : menyimpulkan hasil
pembelajaran, kegiatan tidak lanjut dalam
bentuk pemberian pemberian tugas, dan
mengakomodasi pengembangan karakter

_ _ _ v Kegiatan berupa mengamati
Kegiatan literasi obyek/kejadian, membaca sumber lain,
mengajukan pertanyaan

o v" Sikap : penilaian observasi, penilaian diri,

penilaian penilaian teman sebaya, penilaian jurnal

v’ Pengetahuan

v' Keterampilan : penilaian unjuk Kerja,
penilain  proyek, penilaian  produk,
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| penilaian portofolio
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Lampiran 11.

SILABUS
Mata pelajaran :Sejarah Indonesia
Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas . XI (Sebelas)

Kompetensi Inti :

e KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

e KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan.-metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiéan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenemena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bida;!lzajian yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

e Kil4: Mengolah, menalar, dan meRyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yaag dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,| bertindak secara efektifi dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode se

Alokasi waku; Pringq

Pembelajara

teks, melihat gambar-

proses masuk tiwa-peristiwa penting

dan jgalan-peninggalan masa
perkembanga 3 penjajahan Eropa, serta peta lokasi
npenjajahan | e Proses masuk | perlawanan bangsa Indonesia terhadap
bangsa Eropa dan pejajahan Barat
(Portugis, perkembanga | ¢ Membuat dan mengajukan
Spanyol, n penjajahan pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
Belanda, bangsa Eropa tentang informasi tambahan yang
Inggris) ke e Perebutan belum dipahami/ingin diketahui
Indonesia politik sebagai klarifikasi tentang proses

4.1 Mengolah hegemoni masuk dan perkembangan penjajahan
informasi bangsa Eropa bangsa Eropa, serta strategi
tentang proses | e  Strategi perlawanan bangsa Indonesia terhadap
masuk dan perlawanan penjajahan bangsa Eropa (Portugis,
perkembanga bangsa Spanyol, Belanda, Inggris) sampai
n penjajahan Indonesia dengan abad ke-20
bangsa Eropa terhadap e Mengumpulkan informasi terkait
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(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris) ke
Indonesia dan
menyajikanny
a dalam
bentuk cerita
sejarah

penjajahan
bangsa Eropa
sampai awal
abad ke-20

3.2

Menganalisis
strategi
perlawanan
bangsa
Indonesia
terhadap
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,

Spanyol,
Belanda,

4.2

tentang
strategi

indonesia
terhadap
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)
sampai
dengan abad
ke-20 dan
menyajikanny
a dalam
bentuk cerita
sejarah

dengan pertanyaan tentang proses
masuk dan perkembangan penjajahan
bangsa Eropa, serta strategi
perlawanan bangsa Indonesia terhadap
penjajahan bangsa Eropa (Portugis,
Spanyol, Belanda, Inggris) sampai
dengan abad ke-20 melalui bacaan,
dan sumber-sumber lain
e Menganalisis informasi yang didapat
dari sumber tertulis dan sumber-
sumber lain untuk mendapatkan
kesimpulan tentang proses masuk dan
perkembangan penjajahan bangsa
Eropa, serta strategi perlawanan
bangsa Indonesia terhadap penjajahan
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol,
Belanda, Inggris) sampai dengan abad
ke-20
o Melaporkan hasil analisis dalam
bentuk tulisan cerita sejarah tentang
proses masuk dan perkembangan
penjajahan bangsa Eropa, serta strategi
perlawanan bangsa Indonesia terhadap
penjajahan bangsa Eropa (Portugis,
Spanyol, Belanda, Inggris) sampai
dengan abad ke-20

3.3

Menganalisis
dampak

Dampak

Penjajahan

e Membaca buku teks, melihat gambar-
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politik,
budaya,
sosial,
ekonomi, dan
pendidikan
pada masa
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)
dalam
kehidupan
bangsa
Indonesia
masa Kini

4.3

Menalar
dampak
politik,

bangsa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,

Bangsa Eropa

(Portugis,

Spanyol,

Belanda, Inggris)

bagi Bangsa

Indonesia

e Politik,

e Budaya

e Sosial-
ekonomi,dan

e Pendidikan

gambar kehidupan politik,budaya,
sosial, ekonomi dan pendidikan pada
zaman penjajahan Eropa di Indonesia
Membuat dan mengajukan
pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
tentang informasi tambahan yang
belum dipahami/ingin diketahui
sebagai Klarifikasi tentang dampak
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan
pendidikan pada masa penjajahan
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol,
Belanda, Inggris) dalam kehidupan
bangsa Indonesia masa kini.
Mengumpulkan informasi terkait
dengan pertanyaan tentang dampak
politik, budaya, sosial, ekonomi, dan
pendidikan pada masa penjajahan
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol,
Belanda, Inggris) dalam kehidupan
bangsa Indonesia masa kini melalui
bacaan, dan sumber-sumber lain
Menganalisis informasi dan data-data
yang didapzat baik dari bacaan maupun
dari sumber-sumber terkait untuk
mendapatkan kesimpulan tentang
dampak politik, budaya, sosial,

idikan pada masa
sa Eropa (Portugis,

a, Inggris) dalam

sa Indonesia masa kini

Inggris) dalam bentuk cerita
dalam tang dampak politik,
kehidupan ya, sosial, ekonomi, dan
bangsa endidikan pada masa penjajahan
Indonesia bangsa Eropa (Portugis, Spanyol,
masa Kkini dan Belanda, Inggris) dalam kehidupan
menyajikanny bangsa Indonesia masa Kini
a dalam
bentuk cerita
sejarah

3.4 Menghargai Pendidikan dan Membaca buku teks, melihat gambar-
nilai-nilai Pergerakan gambar aktifitas organisasi pergerakan
sumpah Nasional nasional, tokoh pergerakan nasional
pemudadan | e Munculnya dan pelaksanaan Sumpah Pemuda 28
maknanya golongan Oktober 1928
bagi elite baru e Membuat dan mengajukan
kehidupan
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kebangsaan di
Indonesia
pada masa
Kini

4.4

Menyajikan
langkah-
langkah
dalam
penerapan
nilai-nilai
sumpah
pemuda dan
maknanya
bagi
kehidupan
kebangsaan di
Indonesia
pada masa
kini dalam
bentuk tuligan
dan/atau

3.5

Menganalisis
sifat
pendudukan
Jepang dan
respon bangsa
Indonesia

4.5

Menalar sifat
pendudukan
Jepang dan
respon bangsa
Indonesia dan
menyajikanny
a dalam
bentuk cerita
sejarah

Indonesia
Tumbuhnya
kesadaran
awal
kebangsaan
Organisasi-
organisasi
kebangsaan
Sumpah
Pemuda

donesia
Kedatarngan
Jepang
Sifat
pendudukan
Jepang
Respon
bangsa
Indonesia
terhadap
pendudukan
Jepang

pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
tentang informasi tambahan yang
belum dipahami/ingin diketahui
sebagai klarifikasi tentang munculnya
golongan elite baru Indonesia,
tumbuhnya kesadaran awal
kebangsaan, organisasi-organisasi
kebangsaan, dan Sumpah Pemuda.
Mengumpulkan informasi terkait
dengan pertanyaan tentang munculnya
golongan elite baru Indonesia,
tumbuhnya kesadaran awal
kebangsaan, organisasi-organisasi
kebangsaan, dan Sumpah Pemuda
melalui bacaan, dan sumber-sumber
lain

Menganalisis informasi dan data-data
yang didapat baik dari bacaan maupun
dari sumber-sumber terkait untuk
mendapatkan kesimpulan tentang
munculnya golongan elite baru
Indonesia, tumbuhnya kesadaran awal
kebangsaan, organisasi-organisasi
kebangszan, dan Sumpah Pemuda
Melaporkan dalam bentuk tulisan
langkah-langkah dalam penerapan
Pemuda dan
ehidupan kebangsaan
a masa kini

ouku teks, melihat gambar-
ristiwa penting zaman
pemerintahan pendudukan Jepang di
ndonesia

Membuat dan mengajukan
pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
tentang informasi tambahan yang
belum dipahami/ingin diketahui
sebagai klarifikasi tentang proses
kedatangan, sifat, dan respon bangsa
Indonesia terhadap pendudukan
Jepang

Mengumpulkan informasi terkait
dengan proses kedatangan, sifat, dan
respon bangsa Indonesia terhadap
pendudukan Jepang melalui bacaan,
internet dan sumber-sumber lainnya
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Menganalisis informasi dan data-data
yang didapat baik dari bacaan
maupun dari sumber-sumber lain
untuk mendapatkan kesimpulan
tentang proses kedatangan, sifat, dan
respon bangsa Indonesia terhadap
pendudukan Jepang

Melaporkan hasil analisis dalam
bentuk cerita sejarah tentang proses
kedatangan, sifat, dan respon bangsa
Indonesia terhadap pendudukan
Jepang

3.6 Menganalisis
peran tokoh-
tokoh
nasional dan
daerah dalam

memperjua

kan
kemerdekaan

4.6 Menuli
sejarah
tentang/satu
tokoh
nasional

melawan
penjajahan

Tokoh-Tokoh
Nasional dan
Daerah Dalam
Megmiperjuangkan
Kemerdekaan

e Membaca buku teks, melihat gambar-

gambar tokoh-tokoh nasional dan
daerah dalam memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia

Membuat dan mengajukan
pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
tentang informasi tambahan yang
belum dipahami/ingin diketahui
sebagaisklagifikasi tentang peran
iokoh-tokoh nasional dan daerah
dalam memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia

ormasi terkait
oh-tokoh nasional
memperjuangkan
onesia melalui

t dan sumber-sumber

Isis informasi dan data-data
ang didapat baik dari bacaan maupun
dari sumber-sumber terkait untuk
mendapatkan kesimpulan tentang
peran tokoh-tokoh nasional dan
daerah dalam memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia

Melaporkan hasil analisis dalam
bentuk tulisan sejarah tentang satu
tokoh nasional dan tokoh dari
daerahnya yang berjuang melawan
penjajahan

3.7 Menganalisis
peristiwa
proklamasi

Proklamasi
Kemerdekaan
Indonesia

e Membaca buku teks, melihat gambar

peristiwa-peristiwa penting sekitar
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kemerdekaan
dan maknanya
bagi
kehidupan
sosial,
budaya,
ekonomi,
politik, dan
pendidikan
bangsa
Indonesia

4.7

Menalar
peristiwa
proklamasi
kemerdekaan
dan maknanya
bagi
kehidupan

sosial, /

budaya,

3.8

peristiwa
pembentukan
pemerintahan
pertama
Republik
Indonesia
pada awal
kemerdekaan
dan maknanya
bagi
kehidupan
kebangsaan
Indonesia
masa Kini

4.8

Menalar
peristiwa
pembentukan

e Peristiwa
proklamasi
Kemerdekaa

e Pembentukan
pemerintahan
pertama RI

e Tokoh
proklamator
dan tokoh
lainnya sekitar
proklamasi

proklamasi kemerdekaan, gambar
tokoh-tokoh proklamasi kemerdekaan,
dan mengunjungi objek sejarah
terdekat
Membuat dan mengajukan
pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
tentang informasi tambahan yang
belum dipahami/ingin diketahui
sebagai klarifikasi tentang peristiwa
proklamasi kemerdekaan,
pembentukan pemerintahan
pertama,dan tokoh-tokoh proklamasi
Indonesia
Mengumpulkan informasi terkait
dengan peristiwa proklamasi
kemerdekaan, pembentukan
pemerintahan pertama, dan tokoh-
tokoh proklamasi Indonesia. melalui
bacaan, internet dan sumber-sumber
lainnya
Menganalisis informasi dan data-data
yang didapat baik dari bacaan
maupun dari sumber-sumber terkait
untuk mendapatkan kesimpulan
tentang peristiwa proklamasi
kemerdekaan, pembentukan
ma, dan tokoh-
I Indonesia
| analisis dalam
Jarah tentang peristiwa
emerdekaan,
an pemerintahan pertama,
menulis sejarah perjuangan Bung
arno dan Bung Hatta
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pemerintahan
Republik
Indonesia
pada awal
kemerdekaan
dan maknanya
bagi
kehidupan
kebangsaan
Indonesia
masa Kini dan
menyajikanny
a dalam
bentuk cerita
sejarah

3.9

Menganalisis
peran dan
nilai-nilai
perjuangan

4.9

nilai-nilai

perjuangan
Bung Karno
dan Bung
Hatta serta
tokoh-tokoh
lainnya
sekitar
proklamasi

3.10 Perjuangan Membaca buku teks dan melihat

Menganali | Mempertahankan gambar-gambar peristiwa penting

sis strategi Kemerdekaan dan mengunjungi objek sejarah
dan bentuk dari Ancaman terdekat berkaitan dengan perjuangan
perjuangan Sekutu dan mempertahankan kemerdekaan
bangsa Belanda Membuat dan mengajukan
Indonesia e Bentuk dan pertanyaan/tanya jawab/berdiskusi
dalam upaya strategi tentang informasi tambahan yang
mempertahan

135




kan
kemerdekaan
dari ancaman
Sekutu dan
Belanda

4.10 Mengolah
informasi
tentang
strategi dan
bentuk
perjuangan
bangsa
Indonesia
dalam upaya
mempertahan
kan
kemerdekaan
dari ancaman
Sekutu dan

Belanda d

menyajikanny
a dala
bentuk cerita

sejarah

perjuangan
menghadapi
ancaman
Sekutu

Bentuk dan
strategi
perjuangan
menghadapi
ancaman
Belanda

belum dipahami/ingin diketahui
sebagai klarifikasi tentang bentuk
dan strategi perjuangan bangsa
Indonesia dalam menghadapi
ancaman Sekutu dan Belanda
Mengumpulkan informasi terkait
dengan bentuk dan strategi
perjuangan bangsa Indonesia dalam
menghadapi ancaman Sekutu dan
Belanda melalui bacaan dan/atau
internet, serta sumber lainnya
Menganalisis informasi dan data-data
yang didapat dari bacaan maupun dari
sumber-sumber terkait lainya untuk
mendapatkan kesimpulan tentang
bentuk dan strategi perjuangan bangsa
Indonesia dalam menghadapi
ancaman Sekutu dan Belanda
Melaporkan hasil analisis dalam
bentuk cerita sejarah tentang bentuk
dan strategi perjuangan bangsa
Indongsia dalam menghadapi

kutu dan Belanda
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Lampiran 12. DOKUMENTASI
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